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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6-8) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

“Apa yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu 

Dia dalam kesibukan. Maka nikmat Tuhanmu manakah yang kamu dustakan. 

(Q.S. Ar-Rahman: 29-30) 
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ABSTRAK 

 

 

Perkembangan bisnis yang baik dari setiap perusahaan akan meningkatkan 

persaingan bisnis yang semakin ketat. Perkembangan sebuah bisnis juga menjadi 

tugas besar perusahaan untuk dapat berkompetisi, sehingga diperlukannya inovasi 

dan perhitungan yang tepat dalam proses pengambilan keputusan untuk 

menghadapi masalah–masalah yang terjadi dalam bisnis. Namun dalam 

melakukan aktivitas bisnis terdapat berbagai permasalahan seperti risiko di 

berbagai aspek dalam perusahaan seperti operasional, lingkungan, reputasi, 

ekonomi dan lain–lainnya. Kampung batik giriloyo merupakan salah satu proses 

bisnis yang dimana aktivitasnya berkaitan dengan pengelolaan desa wisata. 

Dimana dalam pengelolaannya terbagi menjadi beberapa bidang di antaranya 

pengelolaan kerajinan, kesenian, dan lain–lainnya. Salah satu fokus bidang bisnis 

yang diutamakan adalah batik tulis giriloyo. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis Risiko Operasional pada Kampung Batik Giriloyo Yogyakarta 

dengan pendekatan Enterprise Risk Management (ERM). Hasil Penelitian terdapat 

10 kejadian risiko yang terjadi pada operasional perusahaan. Dari penilaian yang 

dilakukan pada tiap kejadian risiko operasional perusahaan didapatkan risk 

scoring terbesar yaitu risiko terjadinya kecelakaan kerja pada saat kerja. 

Kemudian hasil analisis dari risk matriks yang terbentuk menujukan bahwa ada 

empat level risiko yaitu high, moderate, low, dan very low. Pengendalian risiko 

pada penelitian ini hanya berfokus pada level high dan level moderate untuk 

dikendalikan karena sangat berpengaruh pada keuntungan serta dapat mengurangi 

kerugian yang dialami perusahaan.  

 

Kata Kunci : Enterprise Risk Management, Manajemen Risiko, Pengendalian 

Risiko, Risiko Operasional.



 

 1 

BAB I 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

   

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Bisnis merupakan salah satu sumber pendapatan yang menjanjikan apabila dapat 

berkembang dengan baik. Oleh karena itu, tidak sedikit perusahaan yang fokus 

mengembangkan bisnis agar dapat menjadi punguasa di satu bidang bisnis tertentu 

maupun membuat beberapa bisnis sekaligus. Dengan perkembangan bisnis yang 

baik dari setiap perusahaan maka meningkatkan persaingan bisnis. Perkembangan 

sebuah bisnis juga menjadi tugas besar perusahaan untuk dapat berkompetisi, 

sehingga diperlukannya inovasi dan perhitungan yang tepat dalam proses 

pengambilan keputusan untuk menghadapi masalah – masalah yang terjadi dalam 

bisnis.   

 

      Namun dalam melakukan aktivitas bisnis terdapat berbagai permasalahan 

seperti risiko. Risiko yang terjadi pada setiap perusahaan tentunya berbeda, 

perusahaan yang baik akan mampu untuk mengelola risiko yang terjadi,sehingga 

tingkat risiko yang terjadi bisa dikurangi atau dihilangkan (Mellisa & Andono, 

2013). Risiko tersebut dapat terjadi di berbagai aspek dalam perusahaan seperti 

operasional, kredit, pasar, lingkungan, reputasi, hukum, ekonomi dan lain–lainnya. 

Menurut (Ameyaw,C & Alfen 2017), risiko operasional mengacu pada 

kemungkinan bahwa pendapatan yang diperkirakan tidak akan tercapai karena 

kegagalan proses internal, orang dan sistem, atau dari peristiwa eksogen. 



 

 

2 

      Kampung batik giriloyo merupakan salah satu proses bisnis yang dimana 

aktivitasnya berkaitan dengan pengelolaan desa wisata. Dimana dalam 

pengelolaannya terbagi menjadi beberapa bidang di antaranya pengelolaan 

kerajinan, kesenian, situs budaya, wisata alam, kuliner khas dan homestay. Salah 

satu fokus bidang bisnis yang diutamakan adalah batik tulis giriloyo. Kunjungan 

wisata batik pada kampung wisata tersebut terbilang masih belum stabil. Dalam 

kurun waktu 3 tahun dari tahun 2016 hingga 2018, rata – rata penjualan tertinggi 

pada awal tahun dan akhir tahun, sedangkan di pertengahan tahun penjualan 

mengalami penurunan seperti pada grafik 1.1 dibawah ini : 

 

 

Sumber : Data Kampung Batik Giriloyo 

Gambar 1.1 Grafik Kunjungan Wisata 

 

      Dalam upaya meningkatkan pemasaran pada batik giriloyo, pengelola 

melakukan strategi pemasaran baik secara online maupun offline. Kegiatan  secara 

online yaitu dengan memperkenalkan produk batik melalui media social dan situs 

website, sedangkan strategi secara offline dilakukan dengan mengikuti kegiatan 

pameran, berkerjasama dengan travel agent, universitas dan sekolah. Selain itu 

pengelola juga memberikan fasilitas berupa edukasi dan praktik mengenai 

pembuatan batik kepada para wisatawan. Selain itu wisatawan yang berkunjung ke 

kampung batik giriloyo juga dapat membeli batik yang sudah di produksi oleh 
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pengrajin di dalamnya. Para pengrajin batik tulis tersebut merupakan warga local 

yang di kelola oleh manajemen Kampung Batik Giriloyo, dimana saat proses bisnis 

itu berlangsung tidak luput dari berbagai risiko operasional yang terjadi seperti 

risiko kecelakaan kerja, cacat produk karena terbakar serta terkena tumpahan lilin 

malam, selain itu dapat juga terjadi kerusakan barang jadi di gudang karena terkena 

cahaya terlalu lama dan hewan, keterlambatan target waktu yang ditentukan tidak 

sesuai, kurangnya tenaga pengrajin, bau limbah dan komplain dari konsumen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, ada beberapa masalah dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Kemudian, masalah tersebut dapat dirumuskan 

dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana risiko – risiko dan tingkatan risiko yang terjadi pada operasional di 

Kampung Batik Giriloyo? 

2. Bagaimana pengendalian risiko yang dilakukan di operasional di Kampung 

Batik Giriloyo? 

3. Bagaimana strategi penanganan risiko yang terjadi di Kampung Batik 

Giriloyo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan untuk memenuhi 

beberapa tujuan sebagaimana disebutkan di bawah ini: 

1. Untuk mengetahui risiko – risiko yang ada dan tingkatan risiko yang terjadi 

pada operasional di Kampung Batik Giriloyo. 

2. Untuk mengetahui pengendalian risko yang terjadi di Kampung Batik Giriloyo. 

3. Untuk mengetahui strategi penanganan risiko yang terjadi di Kampung Batik 

Giriloyo. 
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1.4 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Penelitian fokus pada kegiatan pengendalian risko pada level high dan level 

moderate yang lebih diprioritaskan untuk dihindari dan direduksi.  

2. Risiko operasional yang diteliti yaitu risiko sumber daya manusia, risiko 

proses, risiko produktivitas, risiko lingkungan, risiko reputasi dan risiko 

penanganan limbah 

3. Penelitian mencari risiko yang terjadi pada operasional perusahaan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki manfaat sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui probabilitas dan dampak dari risiko kemudian digunakan 

untuk mendapatkan nilai setiap risiko berdasarkan tingkat kemungkinan 

terjadinya risiko dan tingkat keparahan risiko. 

2. Untuk mengetahui strategi penanganan risiko–risiko yang terjadi pada 

operasional perusahaan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Laporan penelitian dibagi menjadi enam bab. Enam bab berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Dalam bab ini pengantar penelitian akan dijelaskan dalam enam sub 

bab, yang merupakan latar belakang yang mendasari masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan literatur induktif dan deduktif 

yang berisi teori yang berkaitan dengan penelitian, bersama dengan 



 

 

5 

penelitian sebelumnya yang merupakan dasar untuk menentukan 

metode penelitian. 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan garis besar metodologi penelitian menjadi 4 sub 

bab yang merupakan fokus dan objek penelitian, pengumpulan data, 

metode pengolahan dan analisis, dan ringkasan & saran. 

 

BAB IV  PENGOLAHAN DATA DAN HASIL 

Berisi data yang diperoleh selama penelitian dan cara menganalisis 

data. Hasil pemrosesan data ditampilkan dalam bentuk tabel dan 

grafik. Yang dimaksud dengan pengolahan data juga mencakup 

analisis hasil yang diperoleh. Dalam sub–bab ini adalah referensi 

untuk pembahasan hasil yang akan ditulis dalam bab V. 

 

BAB V  PEMBAHASAN 

Berisi pembahasan hasil pengolahan data yang telah dilakukan 

dalam penelitian. Kesesuaian hasil dengan tujuan penelitian untuk 

menghasilkan saran. 

 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan tentang analisis yang dibuat dan saran untuk hasil 

yang dicapai dalam masalah yang ditemukan selama penelitian, 

sehingga perlu untuk membuat rekomendasi untuk ditinjau dalam 

studi berikutnyas. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 
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BAB II 

 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

Pada bab ini akan dipaparkan kajian literatur induktif dan deduktif sebagai 

pendukung dalam melaksanakan penelitian. Kajian induktif adalah kajian yang 

diperoleh melalui telaah jurnal dalam kurun waktu 5 tahun. Di dalam kajian induktif 

akan diketahui perkembangan dari penelitian serta kekurangan atau dari penelitian 

sebelumnya serta peluang untuk melakukan penelitian selanjutnya. Sementara 

kajian deduktif dapat bersumber dari buku, jurnal ataupun artikel dan lain 

sebagainya yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Kajian yang telah 

didapatkan akan diolah sebagai kerangka dalam merumuskan permasalahan. 

 

2.1 Kajian Induktif 

 

Untuk melakukan tindakan mengelolah risiko, maka perusahaan perlu pengelolaan 

risiko secara khusus agar keseluruhan risiko yang ada dapat dinilai (diukur), 

direspon (ditangani) dan dikendalikan pontensi kejadiannya. Dengan demikian, 

pengelolaan risiko yang dimaksud yaitu metode enterprise risk management 

(ERM). Alasannya menurut (Hanggareni, 2010) berpendapat bahwa “agar 

perusahaan dapat menyusun informasi risiko yang efektif maka ada suatu 

pendekatan yang integratif dalam menangani berbagai aspek risiko yaitu, enterprise 

risk management (ERM)” sedangkan menurut (Siahaan, 2009) menjelaskan bahwa 

“ERM merupakan suatu metode yang tidak hanya berfokus pada risiko murni tetapi 

juga yang bersumber dari operasional, keuangan, dan kegiatan strategis untuk 

tujuan meningkatkan nilai perusahaan”. 
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      Menurut (Sirait, Mustiana 2016) melakukan penelitian betujuan untuk 

mengidentifikasi risiko – risiko yang mungkin terjadi dalam perusahaan kemudian 

membuat  matriks risiko untuk mengetahui risiko yang terparah yang akan dijadikan 

prioritas dalam pengendalian. Metode yang digunakan adalah Enterprise Risk 

Management dengan memfokuskan pada risiko operasional perusahaan. Dari 

identifikasi risiko yang dilakukan, temuan dari penelitian menunjukan bahwa 

terdapat 32 risiko operasional yang mungkin terjadi dalam perusahaan. Risiko 

tersebut berasal dari adanya risiko sumber daya manusia, produktivitas, pengadaan 

bahan baku, pergudangan, risiko sistem, delivery, lingkungan, reputasi dan risiko 

penanganan limbah. Perhitungan penilaian setiap risiko didasarkan pada tingkat 

keparahannya dan tingkat peluang terjadinya. Dari perhitungan yang dilakukan 

dalam penelitian dapat diketahui risiko apa saja yang perlu di prioritaskan. 

Kemudian dari hasil analisis menunjukan bahwa terdapat 50 tindakan pengendalian 

risiko yang dapat diterapkan di CV. Dunia Palletindo. 

 

      Menurut (Haryani & Risnawati, 2018) melakukan penelitian  tentang analisis 

risiko operasional menggunakan ERM. Tujuan penelitian adalah untuk 

menganalisis dan mengidentifikasi risiko operasional, untuk mengetahui dampak 

yang timbul, dan untuk mengetahui tindakan yang diperlukan sebagai antisipasi dan 

pencegahan atas risiko operasional di PT. Swakarya Indah Busana. Hasil 

identifikasi menunjukan 9 risiko yang mungkin terjadi di perusahaan tersebut. 

Resiko operasional perusahaan meliputi dari risiko sumber daya manusia meliputi 

terjadinya pencurian bahan jadi oleh karyawan, kecelakaan kerja, strategi 

pengembangan karyawan kurang efektif, performa kinerja menurun. Lalu risiko 

produktivitas meliputi pelaksanaan kerja tidak sesuai SOP, terjadi kerusakan mesin 

pada saat produksi, lalu risiko system meliputi terjadinya gangguan pada komputer 

perusahaan yang menyebabkan data perusahaan hilang, kemudian risiko proses 

meliputi supplier terlambat mengirim barang, terjadinya kesalahan produksi 

sehingga menghasilkan produk yang cacat. Penilaian risiko dilakukan untuk 

mengetahui probabilitas dan dampak dari risiko, dari sini diketahui terdapat satu 

low risk, lima medium risk dan tiga high risk dengan menggunakan peta risiko. Dari 



 

 

8 

8 

hasil analisis menajemen risiko, terdapat 9 rekomendasi pengendalian risiko yang 

dapat diterapkan di PT. Swakarya Indah Busana. 

 

      Menurut (Daya, 2019) melakukan penelitian pada JNE Teluk Dalam mengenai 

manajemen risiko menggunakan pendekatan ERM. Ruang lingkup penelitian ini 

yaitu studi tentang risiko operasional diakibatkan oleh kegagalan proses manusia 

(human error) pada JNE Telukdalam dengan menggunakan pendekatan Entreprise 

risk management (ERM). Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi 

peristiwa risiko terjadi dan mungkin terjadi di JNE Telukdalam, melakukan 

penilaian risiko berdasarkan tingkat keparahan dan kemungkinan terjadinya risiko, 

membuat risk matriks, melakukan penanganan pada setiap level peristiwa risiko 

serta mengontrol risiko pada level high dan moderate. Dari hasil identifikasi 

peristiwa (risiko) operasioanal pada penelitian, diperoleh 10 (sepuluh) penyebab 

kegagalan proses manusia (humar error) di JNE Teluk dalam. Dari hasil analisis 

menejemen risiko, terdapat 7 pengendalian risiko dari level high dan moderate yang 

dapat diterapkan di perusahaan JNE Teluk Dalam. 

 

      Berdasarkan penelitian diatas sebelumnya dapat disimpulkan bahwa risiko 

operasional sangat penting untuk dilakukan pengelolaan. Risiko yang berkelanjutan 

akan berdampak pada perusahaan yang mengakibatkan kerugian secara terus 

menerus dikarenakan perusahaan tidak melakukan pengendalian dan pencegahan 

terhadap risiko yang terjadi, oleh karna itu diperlukan manajemen risiko 

operasional pada perusahaan/organisasi dalam melakukan tindakan untuk 

mencegah hal tersebut terjadi, maka perusahaan perlu pengelolaan risiko secara 

khusus. Dengan menggunakan metode Enterprise Risk Management maka dengan 

mudah bisa dilakukan pengendalian risiko dilihat dari prioritas risiko yang telah 

dinilai dan dipetakan berdasarkan tingkat keparahan masing – masing risiko. Dalam 

metode Enterprise Risk Management terdapat beberapa framework yang dapat 

digunakan seperti COSO, ISO dan COBIT. Terdapat beberapa perbedaan pada 

ketiga framework tersebut yang dapat di lihat pada Tabel 2.1 di bawah ini. 

 

 



 

 

9 

9 

Tabel 2. 1 Perbedaan framework COSO, ISO dan COBIT. 

Perbedaan 
COSO ERM – 

Integrated Framework 

ISO 31000: 2009 

Risk Management– 

Principles and 

Guidelines 

COBIT (Control 

Objectives for 

Information and 

Related Technology) 

Definisi risiko 

Kemungkinan 

terjadinya sebuah 

event yang dapat 

mempengaruhi 

pencapaian sasaran 

entitas." Menurut 

Grant Purdy, seorang 

praktisi manajemen 

risiko veteran di 

Melbourne, definisi 

ini gagal menangkap 

potensi risiko yang 

dapat muncul akibat 

perubahan kondisi 

yang terjadi secara 

perlahan. 

Efek dari 

ketidakpastian 

terhadap pencapaian 

sasaran organisasi. 

Resiko adalah segala 

hal yang mungkin 

berdampak pada 

kemampuan 

organisasi dalam 

mencapai tujuan-

tujuannya. 

Definisi manajemen 

risiko 

Proses yang 

dipengaruhi oleh 

Board of Directors, 

manajemen, dan 

personil lain dalam 

entitas, diaplikasikan 

pada pembentukan 

strategi dan pada 

seluruh bagian 

perusahaan, 

dirancang untuk 

mengidentifikasi 

kejadian potensial 

yang dapat 

mempengaruhi 

entitas, dan 

mengelola risiko 

selaras dengan risk 

appetite entitas, untuk 

menyediakan jaminan 

yang wajar terhadap 
pencapaian sasaran 

dari entitas. 

Aktivitas-aktivitas 

terkoordinasi yang 

dilakukan dalam 

rangka mengelola 

dan mengontrol 

sebuah organisasi 

terkait dengan risiko 

yang dihadapinya. 

Manajemen Resiko, 

Mendefinisikan 

tingkat resiko yang 

digunakan 

dan meningkatkan 

transparansi tentang 

resiko yang mungkin 

akan muncul dalam 

perusahaan 
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Perbedaan 
COSO ERM – 

Integrated Framework 

ISO 31000: 2009 

Risk Management– 

Principles and 

Guidelines 

COBIT (Control 

Objectives for 

Information and 

Related Technology) 

Komponen 

manajemen risiko 

Proses dan kerangka 

kerja manajemen 

risiko tidak 

dipaparkan secara 

terpisah. Menurut 

Grant Purdy hal ini 

dapat menimbulkan 

kebingungan dan 

inefektivitas terhadap 

manajemen risiko, 

dimana kerangka 

kerja seharusnya 

dirancang pada top 

level management, 

sedangkan proses 

manajemen risiko 

seharusnya diterapkan 

pada proses-proses 

organisasi. Standar ini 

menekankan pada 

pengembangan 

pengendalian internal 

sebagai upaya 

perusahaan dalam 

mengelola risiko. 

Memaparkan 

kerangka kerja dan 

proses manajemen 

risiko secara 

terpisah. ISO 31000: 

2009 juga 

menyediakan prinsip 

manajemen risiko 

yang harus 

diterapkan dalam 

kerangka kerja dan 

proses untuk 

mendukung 

efektivitas 

manajemen risiko. 

Standar ini 

menekankan 

penerapan 

manajemen risiko 

sebagai alat 

penciptaan dan 

pelindung nilai 

organisasi. 

menyediakan 

kebijakan yang jelas 

dan good practice 

untuk IT 

governance, 

membantu 

manajemen senior 

dalam memahami 

dan mengelola 

risiko-risiko yang 

berhubungan dengan 

IT. COBIT 

menyediakan 

kerangka IT 

governance dan 

petunjuk control 

objective yang detail 

untuk manajemen, 

pemilik proses 

bisnis, user dan 

auditor 

Awal proses 

\manajemen risiko 

Dimulai dengan 

menetapkan sasaran 

perusahaan yang 

terdiri dari empat 

kategori yaitu 

strategis, operasi, 

pelaporan, dan 

pemenuhan. 

Dimulai dengan 

membangun konteks 

untuk 

mengidentifikasi 

kondisi internal, 

kondisi eksternal, 

konteks manajemen 

risiko, dan kriteria 

risiko. 

Dimulai dengan 

melakukan, 

pemahaman 

objectives, 

Identifikasi resiko, 

Penilaian resiko, 

Respon resiko, 

Pemantauan resiko 

Identifikasi konteks 

eksternal 
Sedikit dilakukan. 

Dilakukan secara 

menyeluruh. 
Sedikit dilakukan 

Komponen proses 

manajemen risiko 

Terdiri dari 8 

komponen, yaitu: 

Terdiri dari 5 

komponen besar, 
yaitu: 

Terdiri dari 5 

komponen IT 
governance yaitu : 

1.  Identifikasi lingkungan 

internal 

1. Komunikasi dan 

konsultasi 
1. Keselarasan strategi 

2. Penetapan sasaran 

manajemen risiko 

2. Membangun 

konteks 
2. Penyampaian Nilai 
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Perbedaan 
COSO ERM – 

Integrated Framework 

ISO 31000: 2009 

Risk Management– 

Principles and 

Guidelines 

COBIT (Control 

Objectives for 

Information and 

Related Technology) 

3. Identifikasi kejadian 3. Penilaian risiko 
3. Pengelolaan Sumber 

Daya 

4. Penilaian 

risiko, perlakuan 

risiko; 

4. Perlakuan risiko 

4. Manajemen Resiko, 

Mendefinisikan 

tingkat resiko yang 

digunakan. 

5. Aktivitas pengendalian 
5. Monitoring dan 

review. 
5. Pengukuran Kinerja 

6. Informasi dan 

komunikasi;     

7. Pemantauan. 

Pengertian inherent 

risk 

Inherent risk diartikan 

sebagai eksposur 

perusahaan terhadap 

risiko secara utuh. 

(dampak dari existing 

control tidak 

diperhitungkan) 

Inherent risk 

diartikan sebagai 

eksposur perusahaan 

terhadap risiko 

setelah dilakukan 

pengendalian 

internal. 

Inherent risk 

diartikan sebagai 

eksposur perusahaan 

terhadap risiko 

Proses penilaian 

resiko bisa berupa 

resiko yang tidak 

dapat dipisahkan 

(inherent risks) dan 

sisa resiko (residual 

risks) 

Prinsip manajemen 

risiko 
Tidak ada. 

Tersedia dan 

menjadi hal yang 

harus diterapkan 

pada kerangka kerja 

dan proses 

manajemen risiko 

untuk mendukung 

efektivitas 

penerapan 

manajemen risiko. 

Tersedia namun 

tidak di terapkan 

pada kerangka kerja 

dan proses 

manajemen risiko 

Perbaikan 

berkelanjutan 

Perbaikan hanya 

dilakukan apabila 

diperlukan, 

berdasarkan hasil 

pemantauan. 

Memfasilitasi 

perbaikan 

berkelanjutan pada 

keseluruhan 

kerangka kerja dan 

proses manajemen 
risiko, sesuai dengan 

kebutuhan organisasi 

dan perkembangan 

konteks. 

Setiap langkah 

dimonitor dan 

dievaluasi untuk 

menjamin bahwa 

resiko dan respon 

berjalan sepanjang 

waktu 
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Perbedaan 
COSO ERM – 

Integrated Framework 

ISO 31000: 2009 

Risk Management– 

Principles and 

Guidelines 

COBIT (Control 

Objectives for 

Information and 

Related Technology) 

Penyaluran 

Informasi 

Informasi hanya 

dikomunikasikan 

kepada pelaku 

manajemen risiko 

untuk mendukung 

pencapaian sasaran 

unit-unit tersebut. 

Keterlibatan 

stakeholders eksternal 

tidak diungkapkan 

pada standar ini. 

Informasi mengenai 

risiko dan 

manajemen risiko 

dikomunikasikan 

dan dikonsultasikan 

dengan seluruh 

stakeholders 

perusahaan, baik 

internal maupun 

eksternal (sesuai 

prinsip “transparan 

dan inklusif”). 

Keterlibatan 

stakeholders 

diperlukan untuk 

mengidentifikasi 

kepentingan seluruh 

pihak agar menjadi 

bahan pertimbangan 

pengambilan 

keputusan. 

Kriteria informasi 

dari COBIT dapat 

digunakan sebagai 

dasar dalam 

mendefinisikan 

objektif TI. Terdapat 

tujuh kriteria 

informasi dari 

COBIT yaitu : 

effectiveness, 

efficiency, 

confidentiality, 

integrity, 

availability, 

compliance, dan 

reliability. 

Aspek manusia dan 

budaya 

Aspek manusia 

disebutkan sebagai 

batasan dari 

manajemen risiko 

dalam memberikan 

jaminan terhadap 

pencapaian sasaran 

organisasi. 

Memperhitungkan 

aspek manusia dan 

budaya ke dalam 

manajemen risiko 

(prinsip 

“mempertimbangkan 

faktor budaya dan 

manusia”). 

Penerapan 

manajemen risiko 

turut 

mempertimbangkan 

kultur, persepsi, dan 

kapabilitas manusia, 

termasuk 

memperhitungkan 

perselisihan 
kepentingan antara 

organisasi dengan 

individu di 

dalamnya. 

Identifikasi resiko 

merupakan roses 

untuk mengetahui 

resiko (baik itu yang 

sedang terjadi; fakta 

dilapangan; ataupun 

resiko2 yang akan 

terjadi; dengan 

melihat 7 komponen 

dari pemahaman 

objectives) Sumber 

resiko : Manusia, 

proses, dan 

teknologi, Internal 

dan eksternal, 

Bencana (hazard), 

uncertainty, dan 

opportunity. 

Sumber : COSO:2004, ISO 31000:2009 & Lulu, 2013 
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       Perbedaan yang pada ketiga framework ini terdapat kelebihan dan kekurangan 

tersendiri pada COSO ERM – Integrated Framework, ISO 31000: 2009 Risk 

Management – Principles and Guidelines, dan COBIT sehingga dapat diketahui 

framework yang lebih sesuai dalam penelitian ini. Perusahaan menerapkan sistem 

pengendalian internal melalui penerapan kebijakan, prosedur dan pendelegasian 

wewang yang mengacu kepada kerangka sistem pengendalian internal COSO 

dalam melakukan penelitian ini. 

 

2.2 Kajian Deduktif 

 

2.2.1 Pengertian Risiko 

 

Risiko merupakan kemungkinan terjadinya penyimpangan atau sesuatu hal yang 

tidak diharapkan karena risiko dapat menyebabkan kerugian pada usaha atau bisnis 

perusahaan. Menurut (Kasidi, 2010) berpendapat bahwa “risiko adalah 

kemungkinan terjadinya penyimpangan dari harapan yang dapat menimbulkan 

kerugian” sama halnya menurut (Hanggareni, 2010) menjelaskan bahwa “risiko 

adalah peristiwa/kejadian–kejadian yang potensi untuk terjadi yang mungkin dapat 

menimbulkan kerugian pada suatu perusahaan”. Risiko merupakan kemungkinan 

terjadinya penyimpangan yang menimbulkan kerugian karena peristiwa risiko 

dapat timbul kapan saja atau tidak dapat diperkirakan kapan suatu perusahaan 

mengalami kerugian atau peyimpangan dari harapan. 

 

      Menurut Cammack dkk dalam (Kasidi, 2010) bahwa risiko adalah 

kemungkinan yang tidak diharapkan. Kemungkinan yang tidak diharapkan terjadi 

dimaksud kerugian yang mengandung unsur financial. Beberapa definisi risiko 

dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Risiko merupakan kemungkinan terjadinya peristiwa yang dapat merugikan 

perusahaan. Risiko pada hakikatnya merupakan kejadian yang mempunyai 

dampak negatif terhadap sasaran dan strategi perusahaan. Kemungkinan 

terjadinya risiko dan akibatnya terhadap bisnis merupakan hal mendasar untuk 

diidentifikasi dan diukur. (Sirait, Mustiana 2016)  
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b. Risiko merupakan kombinasi dari kemungkinan dan keparahan dari suatu 

kejadian. Besarnya risiko ditentukan oleh berbagai faktor, seperti besarnya 

paparan, lokasi, pengguna, kuantitas serta kerentanan unsur yang terlibat. 

(Sutanto, 2013). 

 

      Risiko pada perusahaan dapat dikategorikan menjadi empat jenis, menurut 

((Djohanputro, 2006)) yaitu: 

a. Risiko Keuangan, yaitu fluktuasi target keuangan atau ukuran moneter 

perusahaan karena gejolak variabel makro. 

b. Risiko Operasional, yaitu potensi penyimpangan dari hasil yang diharapkan 

karena tidak berfungsinya suatu sistem, SDM, Teknologi, atau faktor lainnya. 

Resiko operasional merupakan risiko yang dapat berasal dari internal maupun 

ekstenal perusahaan dimana segala risiko yang terkait dengan fluktuasi hasil 

usaha perusahaan akibat pengaruh dari halhal yang terkait dengan kegagalan 

sistem atau pengawasan dan peristiwa yang tidak dapat dikontrol oleh 

perusahaan.  

c. Risiko Strategis, yaitu risiko yang dapat mempengaruhi korporat dan eksposur 

strategis sebagai akibat keputusan strategis yang tidak sesuai dengan 

lingkungan eksternal dan internal usaha. 

d. Risiko Eksternalitas, yaitu potensi penyimpangan hasil pada eksposur korporat 

dan strategis dan bisa berdampak pada potensi penutupan usaha, karena 

pengaruh dari faktor eksternal.  

 

      Menurut (Darmawan, 2011), Selain terdapat risiko pada perusahaan didapatkan 

sumber risiko yang dikategorikan 2 kategori yaitu antara lain :  

a. Sumber Risiko Ekternal, Risiko eksternal sering berada di luar kendali. Karena 

lebih banyak dipengaruhi oleh keadaan luar organisasi dan muncul di luar 

wilayah/jangkauan kontrol organissasi. Namun sedapat mungkin masih bisa 

ditangani dengan mempertimbangkan untuk mendapatkan asuransi pada 

kejadian–kejadian yang tak diinginkan yang berasal dari lingkungan eksternal 

seperti banjir, angin ribut, gempa bumi, banjir, kebakaran dan lain–lain. Contoh 

lain dari sumber ekstenal termasuk tindakan pesaing. (misalnya, mereka baru 
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saja memperkenalkan produk baru yang membuat salah satu lini produk hilang 

nilai jual), tren demografi (misalnya, umur penduduk mengurangi permintaan 

produk berorientasi untuk remaja), atau bencana alam (misalnya, kekeringan 

berkelanjutan menyebabkan penurunan dramatis dalam output produk 

pertanian).  

b. Sumber Risiko Internal, Sumber risiko internal terletak lebih langsung dalam 

bidang kontrol sendiri karena terjadi dalam lingkungan tertentu pada organisasi. 

Contohnya, termasuk risiko ini yang terkait dengan menggunakan peralatan 

yang sudah aus, risiko yang ditimbulkan dengan menggunakan tenaga kerja yang 

tidak kompeten, dan risiko yang terkait dengan politik organisasi. Terutama yang 

berkaitan dengan pelaksanaan operasi, dapat ditekan dengan menetapkan 

sumber masalah. Peralatan yang aus/tua bisa diganti, karyawan dapat dilatih, dan 

pekerja yang kompeten dapat disewa. Bahkan dalam lingkungan organisasi yang 

ditetapkan, bagaimanapun, ada risiko internal yang sulit untuk ditangani secara 

langsung seperti politik kantor. Namun, ada langkah–langkah defensif yang 

dapat diambil untuk menangani hal itu secara tidak langsung. Seperti membina 

hubungan baik dengan dua pihak yang berselisih paham politik, sehingga 

menghindari beberapa hal yang mungkin muncul ketika mereka bergabung satu 

sama lain. 

 

2.2.2 Manajemen Risiko 

 

Manajemen risiko menurut (Hanggareni, 2010) merupakan suatu rangkaian 

prosedur dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, 

memonitor dan mengontrol risiko yang timbul dari bisnis operasional perusahaan. 

Sasaran dari pelaksanaan manajemen risiko adalah mengurangi risiko yang 

berbeda–beda yang berkaitan dengan bidang yang telah dipilih pada tingkat yang 

dapat diterima oleh masyarakat. Hal ini dapat berupa berbagai jenis ancaman yang 

disebabkan oleh lingkungan, teknologi, manusia, organisasi dan politik. Di sisi lain 

pelaksanaan manajemen risiko melibatkan segala cara yang tersedia bagi manusia, 

khususnya, bagi entitas manajemen risiko (manusia, staf, dan organisasi).  
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      Menurut Robbins & Coulter (2007) manajemen merupakan proses 

mengkoordinasi kegiatan–kegiatan pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut 

terselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain. Sedangkan 

seorang manager adalah seseorang yang bekerja dengan dan melalui orang lain 

dengan mengkoordinasikan kegiatan–kegiatan pekerjaan mereka guna mencapai 

sasaran–sasaran organisasi. Menurut (Siahaan 2009), manajamen risiko adalah 

proses sistematik untuk mengelola risiko. Terlepas apakah risiko murni atau 

spekulasi, yang dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mencapai 

tujuan strategisnya. 

 

      Tujuan dilaksanakan manajemen risiko oleh suatu perusahaan adalah agar dapat 

terhindar dari kegagalan, menambah keuntungan, menekan biaya produksi, dan 

sebagainya. Dalam penerapan manajemen risiko dikemukan bahwa terdapat sasaran 

yang harus dicapai suatu perusahaan (Wiryono, 2008),  yaitu antara lain : 

 

a. Memperkecil biaya (least cost). 

b. Menstabilisir pendapatan perusahaan.  

c. Memperkecil gangguan dalam berproduksi.  

d. Mengembangkan pertumbuhan perusahaan. 

e. Mempunyai tanggung jawab social terhadap perusahaan.  

 

      Menurut penelitian (Massingham, 2010) menyatakan bahwa kata risiko 

menurut kata Italia awalrisia, yang awalnya berarti 'berani', dan, dalam hal ini, 

risiko adalah pilihan daripada nasib. Mengenai kewirausahaan membahas risiko 

sebagai hal yang baik dan pengambilan risiko adalah tindakan positif yang 

mengarah pada inovasi pasar. Pandangan kontemporer yang paling umum adalah 

bahwa risiko menyimpulkan kemungkinan bahwa ada sesuatu yang salah. Menurut 

(Kot & Dragon 2015) manajemen risiko yang terampil didasarkan pada kenyataan 

bahwa selama pengembangan strategi, perusahaan juga mengembangkan strategi 

manajemen risiko. Ketika mengembangkan strategi, perusahaan harus 

menunjukkan tujuan manajemen risiko, mengidentifikasi risiko, melakukan 
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pengukuran, mengusulkan alat mitigasi risiko, memantau dan mengendalikan risiko 

dan menciptakan sistem manajemen risiko yang homogen. 

 

      Singkatnya, manajemen risiko tidak berorientasi pada seluruh perusahaan, 

tetapi dengan cara yang efektif dan efisien mendukung penerapan strategi yang 

dikembangkan dan menangkap sinyal–sinyal yang menunjukkan perlunya 

memodifikasi asumsi, aliran keuangan, program, dan hasil. Perlu dicatat bahwa 

strategi yang diadopsi oleh perusahaan menentukan seluruh proses manajemen 

risiko. Ini mengasumsikan definisi risiko yang memadai, tujuan manajemen risiko, 

pengukuran dan sistem untuk mengurangi, memantau dan melaporkan 

langkahlangkah risiko sintetis dan parsial. Semua elemen ini merupakan strategi 

manajemen risiko, yang harus diintegrasikan dengan strategi keseluruhan 

perusahaan. 'Jembatan' antara strategi perusahaan dan strategi manajemen risiko 

harus menjadi 'risk appetite', yang merupakan nilai total dari paparan risiko yang 

bersedia diterima organisasi sebagai kompromi antara risiko dan laba. Selera risiko 

harus tercermin dalam strategi perusahaan. Ini harus ditetapkan dalam ungkapan 

implementasi strategi dan memberikan dasar untuk penciptaan yang memadai untuk 

keputusan sebelumnya dalam hal risk appetite, sistem manajemen risiko. 

   

      Menurut (Adi & Susanto, 2017) manajemen risiko adalah upaya manajemen 

untuk mengendalikan risiko kegiatan operasional perusahaan dengan melakukan 

analisis risiko, evaluasi risiko dan rencana mitigasinya. Upaya manajemen risiko 

layak untuk diterapkan ke dalam kegiatan bisnis perusahaan termasuk kegiatan 

pengadaan. Menurut (Abdullah et al. 2015) menyatakan bahwa pengungkapan 

manajemen risiko diklasifikasikan sebagai "menguntungkan" jika membahas 

informasi tentang peluang atau prospek yang memiliki atau mungkin memiliki 

dampak positif pada perusahaan. Informasi tentang bagaimana risiko kunci sedang 

dimitigasi juga dikategorikan sebagai informasi bermanfaat karena tujuan 

perusahaan untuk mengelola risiko adalah untuk melindungi dan menciptakan nilai 

bagi investor. Pengungkapan manajemen risiko diklasifikasikan sebagai "merusak" 

jika membahas informasi tentang ancaman atau bahaya yang memiliki atau 

mungkin berdampak negatif pada perusahaan. 
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        Menurut (Berg, 2010) upaya manajemen untuk mengendalikan risiko pada 

kegiatan operasional perusahaan, dengan melakukan analisis risiko, evaluasi risiko, 

serta rencana penanggulangannya disebut dengan manajemen risiko. Menurut 

(Rostamzadeh, R., Ghorabaee, M. K., Govindan, K., Esmaeili, A., & Nobar 2018) 

menyatakan bahwa tugas manajemen risiko dalam rantai pasokan adalah untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan memberikan solusi untuk akuntabilitas, kontrol 

dan memantau risiko dalam siklus ekonomi dan produksi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan kerangka kerja untuk evaluasi manajemen rantai pasokan 

berkelanjutan. 

 

      Menurut Warburg dkk dalam (Hanafi, 2006) bahwa manajemen risiko adalah 

seperangkat kebijakan, prosedur yang lengkap, yang dipunyai organisasi, untuk 

mengelolah, memonitor, dan mengendalikan eksposur 14 organisasi terhadap 

risiko. Seperangkat kebijakan adalah beberapa langkahlangkah yang dapat 

diambil/digunakan perusahaan untuk mengelolah risiko. Menurut (Mohammed & 

Knapkova 2016) manajemen risiko adalah proses di mana perusahaan 

mengidentifikasi mengukur, memprioritaskan dan mengurangi dampak buruk dari 

ketidakpastian. Dengan demikian, manajemen risiko adalah pendekatan sistematis 

untuk mengurangi konsekuensi negatif dari setiap fenomena tertentu. Pendekatan 

yang mendefinisikan risiko hanya dari perspektif bawah dapat mengarah ke 

penghindaran risiko. Penghindaran risiko dapat menjadi perilaku individualistis 

tetapi dalam bisnis tidak mungkin untuk menghindari semua jenis risiko. Sebagian 

besar aktivitas pengambilan risiko terkait dengan peluang. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu cukup pintar dalam mengelola risiko mereka tidak hanya untuk 

mengambil manfaat darinya, tetapi juga untuk bertahan dalam bisnis.  

 

      Menurut (Darmawi, 2014) manajemen risiko diterapkan untuk mengurangi, 

menghindari, mengakomodasi risiko melalui sejumlah kegiatan berurutan, 

identifikasi risiko, pengukuran risiko, pengendalian risiko. Menurut (Bura & 

Wiryono 2013) manajemen risiko adalah bisnis organisasi /perusahaan untuk 

mengelola risiko dari identifikasi, pengukuran, pemetaan dan risiko kontrol untuk 
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membatasi risiko yang diterima organisasi / perusahaan. Auditor adalah orang yang 

memiliki kualifikasi khusus dalam laporan keuangan dan aktivitas perusahaan atau 

organisasi yang diaudit. 

 

2.2.3 Pengertian Enterprise Risk Management (ERM) 

 

Enterprise Risk Management (ERM) adalah suatu proses, yang dipengaruhi oleh 

manajemen, board of directors, dan personel lain dari suatu organisasi, diterapkan 

dalam setting strategi, dan mencakup organisasi secara keseluruhan, didesain untuk 

mengidentifikasi kejadian potensial yang mempengaruhi suatu organisasi, 

mengelola risiko dalam toleransi suatu organisasi, untuk memberikan jaminan yang 

cukup pantas berkaitan dengan pencapaian tujuan organisasi. (COSO 2004). 

Menurut (Hanafi, 2006) menjelaskan bahwa“ERM adalah suatu system pengelolaan 

risiko yang dihadapi oleh organisasi secara komperhensif untuk tujuan 

meningkatkan nilai perusahaan”. Untuk itu, dalam pengelolan risiko diperusahaan, 

maka system atau cara kerja yang tepat untuk mengelolah risiko perusahaan secara 

keseluruhan atau komperhensif adalah dengan enterprise risk management (ERM).  

 

      Menurut Lam dkk dalam (Hanafi, 2006) enterprise risk management adalah 

kerangka yang komperhensif, terintegrasi, untuk mengelolah risiko kredit, risiko 

pasar, modal ekonomis, transfer risiko, untuk memaksimumkan nilai perusahaan. 

Kerangka komperhensif merupakan suatu teknik yang keseluruhan mengelolah 

risiko perusahan dan terintegritas merupakan metode manajemen risiko perusahaan 

yang diperlukan adanya sikap atau tindakan kerjasama dari unsur–unsur perusahaan 

dalam meminimalkan terjadinya risiko di usaha atau bisnis perusahaan, misalnya 

kerjasama antara pimpinan dengan karyawan, karyawan dengan pelanggan, 

pimpinan dengan pemerintah, pimpinan dengan mitra kerja, agar peluang risiko 

semakin kecil terjadinya pada usaha atau bisnis di perusahaan. 

 

      Menurut COSO dalam (Hanafi, 2006) Enterprise Risk Management (ERM) 

adalah suatu proses, yang dipengaruhi oleh maboard of directors, dan personel lain 

dari suatu organisasi, diterapkan dalam setting dan mencakup organisasi secara 
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keseluruhan, didesain untuk mengidentifikasi potensi yang mempengaruhi suatu 

organisasi, mengelolah risiko tolerat organisasi, untuk memberikan jaminan yang 

cukup pantas berkaitan dengan peningkatan tujuan organisasi. Suatu proses 

dipengaruhi oleh maboard of directors dan personel merupakan suatu tahap yang 

dapat digunakan oleh pimpinan dalam mengawasi bawahannya dan sebagai bahan 

informasi dan komunikasi bagi setiap lini perusahaan terhadap risiko. 

 

2.2.4 Manfaat Enterprise Risk Management (ERM) 

 

Menurut (Hanggareni, 2010) “dalam menghadapi dimensi risiko, perusahaan perlu 

pengelolaan risiko dengan pendekatan terstruktur, digunakan untuk membantu 

manajemen meminimalisir kemungkinan terjadinya kerugian yang diprediksi 

sebelumnya terhadap earnings, reputasi atau kepercayaan investor, asosiasi usaha, 

nasabah dan karyawan. Memberikan kontribusi untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas operasional, memahami risiko dengan lebih baik dan meningkat kualitas 

keputusan. Mempromosikan budaya peduli risiko dalam perusahaan yang akan 

memberikan nilai tambah bagi kegiatan usaha”. 

 

      Dalam menghadapi berbagai ancaman risiko, perusahaan perlu mengadakan 

pengelolan risiko yang dikhususkan dalam mengelola risiko perusahaan. 

Pengelolaan risiko perusahaan yaitu dengan metode enterprise Risk Management 

(ERM). Enterprise risk management (ERM) dapat membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi, menilai atau mengukur, merespon, menangani dan 

mengendalikan potensi risiko yang terjadi dan yang akan terjadi di perusahaan. 

Menurut Nugroho (2013) “enterprise risk management (ERM) digunakan sebagai 

media untuk mengelola risiko yang ada pada tiap perusahaan dan tingkat risiko 

yang dapat diterima oleh suatu perusahaan”. 

 

  Enterprise risk management meningkatkan kemampuan organisasi untuk :  

 

a. Menyelaraskan risk appetite dan strategi risk appetite adalah tingkat resiko, 

pada aras yang berbasis luas, yang dapat diterima oleh suatu perusahaan atau 
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entitas dalam mengejar sasaransasarannya. Manajemen terlebih dahulu 

mempertimbangkan risk appetite entitas dalam mengevaluasi alternatif 

strategik, kemudian dalam menetapkan objektif yang diselaraskan dengan 

strategi yang telah ditetapkan dan dalam mengembangkan mekanisme untuk 

mengelola resiko–resiko terkait.  

b. Mengaitkan antara pertumbuhan, resiko dan return entitas menerima resiko 

sebagai bagian dari penciptaan dan pemeliharaan nilai, dan mendapatkan return 

sesuai resiko yang diambilnya. Enterprise risk management meningkatkan 

kemampuan entitas dalam mengidentifikasi dan menelaah (assess) resiko, 

menetapkan tingkat resiko yang dapat diterima, relatif terhadap objektif 

pertumbuhan dan return yang dikehendaki. 

c. Meningkatkan kualitas keputusan dalam merespon resiko enterprise risk 

management mempertajam ketepatan dalam mengidentifikasi dan memilih 

alternatif respon terhadap resiko menghindari (avoid), mereduksi (reduce), 

membagi (share) dan menerima (accept) risiko. Enterprise risk management 

memberikan manajemen metodologi dan teknik untuk membuat keputusan–

keputusan tersebut. 

d. Meminimalisasi kejutan dan kerugian operasional entitas akan memiliki 

kapabilitas yang lebih tinggi untuk mengidentifikasi peristiwa–peristiwa 

potensial, menelaah resiko dan menetapkan respon. Dengan demikian entitas 

dapat mereduksi kemungkinan terjadinya kejutan atau kerugian. 

e. Mengidentifikasi dan mengelola resiko secara menyeluruh (crossenterprise 

risks) Setiap entitas menghadapi tidak terhitung resiko yang mempengaruhi 

berbagai bagian dalam organisasi. Manajemen bukan hanya harus mengelola 

resiko–resiko tersebut satu persatu, tetapi juga harus memahami keterkaitan 

dampak resiko–resiko tersebut. 

f. Memberikan respon terpadu terhadap resiko berganda Proses bisnis 

mengandung di dalamnya banyak resiko inheren, dan enterprise risk 

management memungkinkan manajemen memberikan solusi terpadu untuk 

mengelola resiko–resiko tersebut. 

g. Menangkap peluang Manajemen bukan hanya harus memperhatikan resiko 

tetapi juga peristiwaperistiwa potensial. Dengan mempertimbangkan rangkaian 
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peristiwa terkait secara menyeluruh, manajemen dapat memiliki pemahaman 

tentang peristiwa–peristiwa yang menjanjikan peluang. 

 

Merasionalisasi kapital Informasi yang lebih andal terkait dengan total resiko 

entitas memungkinkan Direktur dan Komisaris serta manajemen perusahaan 

menelaah secara lebih efektif kebutuhan modal perusahaan secara menyeluruh dan 

meningkatkan ketepatan alokasi modal. 

 

2.2.5 Risiko Operasional 

 

Risiko operasional timbul akibat dari kesalahan internal, kegagalan manusia, 

kegagalan system dan peristiwa eksternal yang dapat memberikan potensi kerugian 

bagi perusahaan. Menurut (Hanggareni, 2010) menjelaskan bahwa “ risiko 

operasional yaitu risiko terjadi karena proses internal, kesalahan manusia (fraud 

atau human error), kegagalan sistem, atau masalah–masalah eksternal”. Namun, 

dari beberapa penyebab risiko tersebut. Ada satu unsur utama penyebab risiko 

tersebut terjadi yaitu, bersumber dari risiko SDM seperti terjadinya kesalahan kerja 

karyawan, target kerja karyawan tidak tercapai, karyawan tidak memiliki 

kemampuan dan ketrampilan menggunakan tekhnologi. 

 

      Menurut Fahmi (2010:54), risiko operasional merupakan risiko yang umumnya 

bersumber dari masalah internal perusahaan, dimana risiko ini terjadi disebabkan 

oleh lemahnya sistem kontrol manajemen (management control system) yang 

dilakukan oleh pihak internal perusahaan. Menurut (Muslich, 2007) risiko 

operasional merupakan kerugian financial yang disebabkan oleh kegagalan proses 

internal perusahaan, kesalahan sumber daya manusia, kegagalan sistem, kerugian 

yang disebabkan kejadian dari luar internal, dan kerugian karena pelanggaran 

peraturan dan hukum, yang berlaku. Kerugian financial merupakan suatu kondisi 

atau peristiwa tidak menguntungkan bagi perusahaan berupa uang seperti biaya 

produksi barang/jasa terlalu tinggi, target kerja karyawan tidak tercapai, gangguan 

system, penerunan kualitas produk sehingga menurunkan jumlah permintaan 

pelanggan dan lain–lainnya. 
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      Menurut (Djohanputro, 2006), Risiko operasional disebabkan oleh kegagalan 

atau tidak memadai proses internal, manusia dan sistem atau dari kejadian eksternal. 

Risiko ini akan memberikan dampak kepada seluruh bisnis. Risko operasional dapat 

timbul antara lain karena adanya tidak berfungsinya proses internal. Selain itu juga, 

risiko dapat timbul karena adanya kesalahan atau kecurangan manusia, kegagalan 

sistem, proses dan faktor eksternal. 

 

2.2.6 Penyebab Risiko Operasional 

 

Menurut (Kasidi, 2010) menjelaskan bahwa “yang termasuk penyebab terjadinya 

risiko operasional di perusahaan adalah kecurangan, ketidakjujuran, kegagalan 

manajemen, system pengendalian yang tidak memadai, prosedur operasional yang 

tidak tepat”. Sedangkan Menurut Basel dalam (Hanafi, 2006) risiko operasional 

disebabkan oleh beberapa sumber–sumber yaitu kegagalan proses internal, risiko 

kegagalan mengelolah manusia (karyawan), resiko system dan risiko eksternal. 

 

2.2.7 Klasifikasi Risiko Operasional 

 

Menurut (Darmawan, 2011), Klasifikasi risiko operasional secara umum dibagi 

menjadi 4 (empat) kategori yaitu sumber daya manusia (SDM), teknologi, proses, 

dan faktor eksternal. Berikut rincian klasifikasi risiko operasional sebagai berikut :  

 

1. Risiko sumber daya manusia , Risiko sumber daya manusia (SDM) 

didefinisikan sebagai risiko yang terkait dengan pekerja. Sumber daya manusia 

dalam hal ini karyawan merupakan aset yang paling berharga di perusahaan. 

Namun demikian karyawan yang sering kali menjadi penyebab kejadian risiko 

operasional. Bagian–bagian yang umumnya terkait dengan risiko sumber daya 

manusia adalah:  

 

a. Permasalahan kesehatan dan keselamatan kerja. Hal tersebut berkaitan 

dengan mesin, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, tempat kerja 
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dan lingkungannya serta cara–cara melakukan kerja. Sasaran tempat kerja, 

mencakup proses produksi dan distribusi (barang dan jasa). Peranan 

keselamatan kerja ditujukan untuk melindungi tenaga kerja dan orang lain 

yang berada di tempat kerja. Faktor penyebab kejadian kecelakan di 

industri antara lain:  

   

1. Kegagalan komponen, misalnya alat yang tidak memadai dan tidak 

mampu menahan tekanan, suhu atau bahan kimia.  

2. Penyimpangan dari kondisi operasi normal, seperti kegagalan dalam 

10 pemantauan proses, kesalahan prosedur, terbentuknya produk 

samping.  

3. Kesalahan manusia (human error), seperti mencampur bahan kimia 

tanpa mengetahui jenis dan sifatnya, kurang terampil,dan salah 

komunikasi. Kemudian, faktor lain misalnya sarana yang kurang 

memadai, bencana alam, sabotase, dan kerusuhan massa.  

 

b. Pelatihan karyawan tidak memadai yaitu terdapat beberapa fenomena 

organisasional yang dapat dikategorikan sebagai gejala pemicu munculnya 

kebutuhan pelatihan dan pengembangan yaitu antara lain tidak tercapainya 

standar pencapaian kerja, karyawan tidak mampu melaksanakan tugasnya, 

dan karyawan tidak produktif. Gelaja–gejala yang umum terjadi pada 

organisasi antara lain gejala yang ditimbulkan oleh kondisi tersebut, 

sehingga menimbulkan gejala utama dalam organisasi yang membutuhkan 

penanganan kerja yaitu : rendahnya produktivitas, tingginya kelalaian, 

tingginya perputaran, rendahnya moral pekerja.  

 

c. Aktivasi dimaksudkan untuk memanfaatkan dengan sebaik– baiknya 

sumber daya manusia yang ada. Saat ini masi banyak sumber daya manusia 

yang tidur, setengah bekerja atau tidak bekerja sama sekali tetapi masih 

tetap mendapat upah atau gaji. Peran serta manusia sebagai tenaga kerja 

merupakan unsur dominan dalam proses industri perlu mendapat perhatian 

khusus guna menghasilkan suatu produk yang bermanfaat bagi masyarakat.  



 

 

25 

25 

 

2. Risiko Teknologi, Risiko teknologi adalah risiko yang terkait dengan 

penggunaan teknologi dan sistem. Saat ini perusahaan sangat bergantung pada 

sistem dan teknologi yang mendukung kegiatan proses produksi, penggunaan 

teknologi seperti ini banyak menimbulkan risiko operasional. Kejadian risiko 

teknologi disebabkan oleh :  

 

a.  Pengendalian perubahan data yang tidak memadai yaitu adanya sistem yang 

kurang dikendalikan. Kesalahan input data yaitu suatu data permintaan 

barang dari supplier tidak sesuai dengan data yang ada, karena ada 

keterbatasan material. 

b.  Data yang tidak lengkap yaitu catatan material yang kurang perhitungan 

dengan barang yang ada. Kegagalan teknologi yang digunakan perusahaan 

adalah terjadinya kerusakan dalam sistem teknologi yang dapat 

menyebabkan gagalnya produk yang akan di produksi untuk menyuplai ke 

pemasok. 

 

3. Risiko Proses, Risiko proses adalah risiko mengenai potensi penyimpangan 

dari hasil yang diharapkan dari proses karena ada penyimpangan atau 

kesalahan dalam kombinasi sumber data (SDM, keahlian, metode peralatan 

teknologi dan material) dan karena perubahan lingkungan. Kesalahan prosedur 

merupakan salah bentuk perwujudan risiko proses.  

 

4. Risiko Eksternalitas, Risiko eksternalitas adalah potensi penyimpangan hasil 

pada eksposur korporat dan strategis dan bisa berdampak pada potensi 

penutupan usaha, karena pengaruh dari faktor eksternal yang termasuk faktor 

eksternal antar alain, reputasi, lingkungan sosial dan hukum. 

 

      Berikut adalah contoh indikator risiko untuk melakukan identifikasi risiko. 

Contoh indikator risiko dapat dilihat pada tabel 2.2 
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Tabel 2. 2 Indikator Risiko 

Jenis Risiko No Risiko Penyebab / Sumber Risiko 

Risiko Sumber 

Daya Manusia 

 

A1 Kecelakaan pada 

saat kerja 

Kurangnya alat bantu kerja 

 

2.2.8 Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 

(COSO) 

 

Penerapan enterprise risk management (ERM) terdiri dari beberapa tahap/proses 

yang digunakan di suatu perusahaan seperti melakukan tahap unsur lingkungan 

internal, tahap penetapan tujuan, tahap mengidentifikasi peristiwa risiko, tahap 

penilaian risiko, tahap penanganan risiko, tahap pengendalian risiko, tahap 

informasi dan komunikasi risiko dan tahap monitoring. Tahapan–tahapan ini 

dikhususkan untuk mengelola risiko–risiko secara keseluruhan pada perusahaan, 

dengan tujuan untuk meningkatkan hasil kinerja perusahaan/organisasi. 

 

      Menurut COSO dalam (Hanafi, 2006) menguraikan kerangka kerja enterprise 

risk management(ERM) berdasarkan format gambar kubusyang menunjukkan ada 

8 komponen terstruktur dan saling berhubungan yaitu lingkungan internal, 

penentuan tujuan, identifikasi, evaluasi (assessment) risiko, respon terhadap risiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, monitoring. Risiko yang 

dikelola mencakup resiko strategis, operasi, pelaporan, dan kepatuhan 

(compliance). Kemudian enterprise risk management mencakup keseluruhan 

organisasi, mulai dari level perusahaan keseluruhan (entity level), level divisi, level 

unit bisnis, dan level anak perusahaan (subsidiary). 

      The Committee of Sponsoring Organization (COSO) – Integrated Framework, 

diterbitkan pada tahun 2004 mendefinisikan ERM sebagai proses, yang dilakukan 

oleh dewan direksi, manajemen, dan personel entitas, yang diterapkan dalam 

penetapan strategi dan di seluruh perusahaan, yang didefinisikan untuk 
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mengidentifikasi peristiwa potensial yang dapat mempengaruhi entitas tersebut dan 

mengelola risiko agar sesuai dengan jenis risiko untuk memberikan jaminan yang 

wajar mengenai pencapaian tujuan entitas (COSO, 2004). ERM versi COSO terdiri 

dari delapan macam komponen yang saling terkait. Kedelapan komponen ini 

diturunkan dari bagaimana manajemen menjalankan perusahaan dan diintegrasikan 

dengan proses manajemen. Kedelapan komponen ini diperlukan untuk mencapai 

tujuan–tujuan perusahaan, baik tujuan strategis, operasional, pelaporan keuangan, 

maupun kepatuhan terhadap ketentuan perundang–undangan. Komponen–

komponen tersebut adalah (Moeller, 2009): 

1. Lingkungan internal (Internal Environment) 

Sangat menentukan warna dari sebuah organisasi dan memberi dasar bagi 

cara pandang terhadap risiko dari setiap orang dalam organisasi tersebut. 

Lingkungan internal ini termasuk filosofi manajemen risiko dan risk 

appetite, nilai–nilai etika dan integritas, dan lingkungan di mana 

kesemuanya tersebut berjalan. 

 

2. Penentuan Tujuan (Objective Setting) 

manajemen harus menetapkan objectives (tujuan–tujuan) dari organisasi 

agar dapat mengidentifikasi, mengakses, dan mengelola risiko. Objective 

dapat diklasifikasikan menjadi strategic objective dan activity objective. 

Strategic objective di perusahaan berhubungan dengan pencapaian dan 

peningkatan kinerja instansi dalam jangka menengah dan panjang, dan 

merupakan implementasi dari visi dan misi instansi tersebut. 

 

3. Identifikasi Peristiwa (Event Identification) 

Komponen ini mengidentifikasi kejadian–kejadian potensial baik yang 

terjadi di lingkungan internal maupun eksternal organisasi yang 

mempengaruhi strategi atau pencapaian tujuan dari organisasi 

 

4. Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Komponen ini menilai sejauh mana dampak dari kejadian dapat 

mengganggu pencapaian dari tujuan. Risiko dianalisis dengan 
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memperhitungkan kemungkinan terjadi (likelihood) dan dampaknya 

(impact), sebagai dasar bagi penentuan bagaimana seharusnya risiko 

tersebut dikelola. parameter penilaian perhitungan occurance atau 

kemungkinan terjadinya suatu risiko yang digolongkan menjadi lima bagian 

yakni kejadian yang sangat jarang, jarang, moderat, sering dan sangat sering 

terjadi. Sedangkan perhitungan severity juga dibagi menjadi lima golongan 

yakni dampak yang sangat kecil, kecil, sedang, besar dan sangat besar. 

Setelah dilakukan pengukuran occurance dan tingkat keparahan dari setiap 

resiko, maka langkah selanjutnya adalah penilaian risiko.  

 

      Menurut Godfrey (1996), nilai risiko merupakan perkalian dari 

probabilitas (occurance) dan dampak (severity). Setelah dilakukan penilaian 

risiko, selanjutnya memasukkan setiap resiko dalam matriks resiko untuk 

mengetahui level tiap risiko yang selanjutnya dapat diprioritaskan untuk 

dikendalikan. 

 

5. Respons Risiko (Risk Response)  

Sebuah organisasi harus dapat menentukan sikap atas hasil penilaian risiko. 

Manajemen memilih respons risiko, menghindar (avoiding), menerima 

risiko yang berdampak kecil dan jarang terjadi (accepting), mengurangi 

(reducting), atau mengalihkan atau menanggung bersama risiko atau 

sebagian dari risiko dengan pihak lain (sharing risk) dan mengembangkan 

satu set kegiatan agar risiko tersebut sesuai dengan toleransi (risk tolerance). 

Jenis respon risiko juga dapat dilakukan berdasarkan hasil risk scoring.  

 

      Penilaian 1 hingga 3 risiko dapat diterima dengan pengendalian yang 

cukup, score 4 hingga 6 risiko perlu dipantau dengan pengendalian yang 

cukup, score 6 hingga 9 risiko perlu dilakukan pengendalian yang cukup 

dari manajemen, score 10 hingga 14 risiko dapat diterima hanya dengan 

pengendalian yang sangat baik (excellent), dan score 15 hingga 25 risiko 

tidak dapat diterima dan sebaiknya dihindari. Selain itu, respon risiko juga 

dapat dilihat menurut levelnya yakni extreme, high, moderate, low dan very 
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low. Untuk level extreme sebaiknya risiko dihindari, level high sebaiknya 

risiko dikendalikan dengan cara share risiko kepada pihak lain, level 

moderate sebaiknya risiko dikendalikan dengan cara direduksi dan 

ditransfer dengan pihak lain dan untuk level low dan very low risiko dapat 

diterima dengan pemantauan rutin. 

 

6. Kegiatan Pengendalian (Control Activities)  

Kebijakan dan prosedur ditetapkan dan diimplementasikan untuk membantu 

memastikan respons risiko berjalan dengan efektif.  

 

7. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)  

Informasi yang relevan diidentifikasi, ditangkap, dan dikomunikasikan 

dalam bentuk dan waktu yang memungkinkan setiap orang menjalankan 

tanggung jawabnya. Arah komunikasi dapat bersifat internal maupun 

eksternal. Alat komunikasi diantaranya berupa manual, memo, bulletin, dan 

pesan–pesan melalui media elektronik. 

 

8. Pengawasan (Monitoring)  

Keseluruhan proses ERM dimonitor dan modifikasi dilakukan apabila 

perlu.. Pada proses monitoring perlu dicermati adanya kendala seperti 

reporting deficiencies, yaitu pelaporan yang tidak lengkap atau bahkan 

berlebihan. Kendala ini timbul dari berbagai faktor seperti sumber 

informasi, materi pelaporan, pihak yang disampaikan laporan, dan arahan 

bagi pelaporan. 

Berikut adalah contoh tabel pengukuran occurance untuk mengukur frekuensi risiko 

dapat di lihat pada tabel 2.3  

 

Tabel 2. 3 Pengukuran Occurance 

level    deskriptor                                    contoh deskripsi rinci                                          frekuensi 

 5      Hampir pasti      Kejadiannya diharapkan muncul pada kebanyakan situasi      > 1 kali  dalam    

                                                                                                                                          Setahun 

 4         Sering             Kejadiannya mungkin muncul pada kebanyakan situasi          ≥  1 kali dalam  
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level    deskriptor                                    contoh deskripsi rinci                                          frekuensi 

                                                                                                                                          Setahun 

 3        Moderat           Kejadiannya seharusnya muncul pada saat yang sama             ≥ 1 kali dalam 5 

                                                                                                                                           Tahun 

 2         Jarang             Kejadiannya dapat muncul pada saat yang sama                      ≤ 1 kali dalam 10 

                                                                                                                                          Tahun 

 1     Sangat Jarang     Kejadiannya muncul hanya dalam keadaan tertentu                 < 1 kali dalam 10  

                                                                                                                                         Tahun 

Sumber : BPKP, 2011 

 

Berikut adalah contoh tabel parameter penilaian perhitungan severity atau 

pengukuran dampak risiko dapat di lihat pada table 2.4. 

 

Tabel 2. 4 Pengukuran Dampak Risiko (Severity) 

Sumber : BPKP, 2011 

 

Berikut adalah contoh tabel matriks risiko untuk memetakan risiko berdasarkan 

level risiko dapat di lihat pada table 2.5  

 

 

 

 

 

level      Rating Dampak                                                                 Keterangan 

   5            Sangat tinggi              Mengancam program dan organisasi serta stakeholder. Kerugian 

sangat besar bagi organisasi dari segi keuangan maupun politis 

   4             Besar                      Mengancam fungsi program  yang efektif dan organisasi. Kerugian 

cukup besarbagi organisasi dari segi keuangan maupun politis 

   3             Medium                    Mengganggu administrasi program. Kerugian keuangan dan politis   

                                                    cukup besar 

   2             Kecil                         Mengancam efesiensi dan efektivitas beberapa aspek program. 

Kerugian kurang material dan sedikit mempengaruhi stakeholders 

   1             Sangat rendah           Dampaknya dapat ditangani pada tahap kegiatan rutin. Kerugian 

kurang material dan tidak mempengaruhi stakeholders 
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Tabel 2. 5 Matriks Risiko (Risk Matrix) 

Sumber : Cagno dkk, 2007 dan (Berg 2010) 

 

Berikut adalah tabel respon risiko yang berfungsi untuk merespon berdasarkan 

tingkatan risiko dapat di lihat pada tabel 2.6 

 

Tabel 2. 6 Respon Risiko 

Sumber : Moller, 2009 

 

Significance 

 

Dampak/Severity 

1 2 3 4 5 

Insignificant 

Impac 

Minor 

impac 

Moderate–

Mino 

Major 

Impac 

Major Impac 

to large 

L
ik

el
ih

o
o
d
 

5 

Almost 

Certain 

Low Moderate High Extreme Extreme 

4 

Likely 
Low Moderate Moderate High Extreme 

3   

Moderate 
Very Low Low Moderate High High 

4   

Unlikely 
Very Low Very Low Low Moderate High 

5   

 Rare 
Very Low Very Low Low Moderate Moderate 

Level Risiko                    Kriteria                                                 Manajemen Risiko 

    1 – 3                        Dapat diterima                                    Pengendalian yang cukup                                                                         

    4 – 6                              Dipantau                                       Pengendalian yang cukup 

    6 – 9                  Pengendalian Manajemen                        Pengendalian yang cukup 

  10 – 14         Harus menjadi perhatian manajemen   Dapat diterima hanya dengan  

                                                                                    pengendalian yang sangat baik 

  15 – 25              Tak dapat diterima                          Dapat diterima hanya dengan  

                                                                                    Pengendalian yang sangat baik 
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      Penerapan standar perusahaan dalam penentuan pengukuran dampak, 

occurance dan matriks resiko dalam penelitian ini ditentukan melalui proses review 

dari beberapa jurnal tentang enterprise risk management. Peneliti melakukan 

penelitian enterprise risk management di Kampung Batik Giriloyo Yogyakarta 

berdasarkan penelitian yang dilakukan  para peneliti sebelumnya. Sumber – sumber 

yang digunakan pada penelitian ini digunakan oleh peneliti sebagai acuan dalam 

mengidentifikasi, mengelola dan menganalisis risiko yang terjadi  di Kampung 

Batik Giriloyo Yogyakarta, begitu pula dalam penentuan pengukuran dampak, 

occurance dan matriks resiko pada penelitian ini. 
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BAB III 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

Bab ini menjelaskan garis besar metodologi penelitian menjadi 4 sub–bab yang 

fokus dan lokasi penelitian, pengumpulan dan pengolahan data, analisis data, dan 

ringkasan dan saran. 

 

3.1 Objek dan Subjek Penelitian  

 

3.1.1 Objek Penelitian  

 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah perusahan Kampung Batik 

Giriloyo Yogyakarta yang merupakan indsutri manufaktur dengan fokus 

produksi kain batik di wilayah Kabupaten Bantul, D.I Yogyakarta. 

 

3.1.2  Subjek Penelitian  

 

Subjek dalam penelitian ini adalah unsur internal perusahan Batik Giriloyo 

Yogyakarta. Dimana unsur internal meliputi pimpinan kelompok pengrajin  

di Kampung Batik Giriloyo. 

 

3.2 Lokasi Penelitian  

 

Lokasi dari penelitian ini adalah di Kampung Batik Giriloyo Kabupaten 

Bantul, Yogyakarta.  
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3.3  Pengumpulan Data 

 

Dalam melakukan penelitian, data adalah sesuatu yang penting agar penelitian yang 

dilakukan dapat diakui sebagai benar. Dalam penelitian jenis data akan dibagi dua, 

yaitu: 

 

a. Data Primer  

1.  Observasi  

Kegiatan observasi dilakukan dengan mengumpulkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian dengan mengamati keadaan/peristiwa 

resiko pada kegiatan operasional di Kampung Batik Giriloyo 

Yogyakarta.  

2.  Wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan dengan melakukan tanya–jawab 

langsung pada pimpinan dan karyawan Kampung Batik Giriloyo 

Yogyakarta Data atau informasi yang didapatkan langsung dari tempat 

yang ingin diteliti atau dilapangan saat dilakukan penelitian yaitu dari 

dari hasil wawancara. Dalam penelitian ini sumber data yang 

didapatkan dari Kampung Batik Giriloyo Yogyakarta berdasarkan 

unsur internal dan eksternal yang meliputi pimpinan dan karyawan. 

 

b. Data Sekunder (Tidak Langsung) 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, berupa 

data yang diperoleh dari berbagai sumber yang dapat dipercaya. Dalam 

penelitian ini data sekunder yang digunakan diperoleh dari jurnal, 

makalah, laporan, modul, buku, dan situs web yang terkait dengan 

penelitian ini atau data diperoleh pada berkas perusahaan. Literature 

yang didapatkan digunakan sebagai acuan untuk membuat indikator–

indikator resiko yang mungkin terjadi dan tingkat keparahan resiko, 

yang kemudian dilakukan penilaian untuk penentuan pemetaan risiko 
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Likelihood–impact Matrix sehingga dapat dilakukan strategi mitigasi 

berdasarkan risiko terkecil sampai risiko terbesar. 

 

3.4  Alat Pengumpulan Data 

 

Alat Pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner, dengan mengunakan 

bantuan skala pengukuran risiko. Kuesioner merupakan alat untuk menyampaikan 

sejumlah pertanyaan tertulis kepada subjek/responden untuk memilih salah satu 

dari alternatif jawaban melalui nilai occurance dan severity risiko yang tersedia 

pada kuesioner penelitian. 

3.5  Pengolahan Data dan Analisis Data 

 

Pengolahan data yang dilakukan bersumber dari  data yang didapatkan dari proses 

pengumpulan data berupa data primer dan data skunder. Data yang telah didapatkan 

dilakukan pengolahan data dan analis data dengan menggunakan Enterprise Risk 

Management (ERM) untuk  dilakukan identifikasi, menilai, merespon dan 

mengendalikan risiko pada kegiatan operasional usaha atau bisnis di Kampung 

Batik Giriloyo Yogyakarta. Menurut COSO dalam (Moeller, 2009) membagi 

kerangka ERM menjadi delapan komponen yang saling terkait sebagai berikut: 

 

1. Lingkungan internal (Internal Environment) 

Sangat menentukan warna dari sebuah organisasi dan memberi dasar bagi 

cara pandang terhadap risiko dari setiap orang dalam organisasi tersebut. 

Lingkungan internal ini termasuk filosofi manajemen risiko dan risk 

appetite, nilai–nilai etika dan integritas, dan lingkungan di mana 

kesemuanya tersebut berjalan. 

 

2. Penentuan Tujuan (Objective Setting) 

manajemen harus menetapkan objectives (tujuan–tujuan) dari organisasi 

agar dapat mengidentifikasi, mengakses, dan mengelola risiko. Objective 

dapat diklasifikasikan menjadi strategic objective dan activity objective. 
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Strategic objective di perusahaan berhubungan dengan pencapaian dan 

peningkatan kinerja instansi dalam jangka menengah dan panjang, dan 

merupakan implementasi dari visi dan misi instansi tersebut. 

 

3. Identifikasi Peristiwa (Event Identification) 

Komponen ini mengidentifikasi kejadian–kejadian potensial baik yang 

terjadi di lingkungan internal maupun eksternal organisasi yang 

mempengaruhi strategi atau pencapaian tujuan dari organisasi. 

 

4. Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Komponen ini menilai sejauh mana dampak dari kejadian dapat 

mengganggu pencapaian dari tujuan. Risiko dianalisis dengan 

memperhitungkan kemungkinan terjadi (likelihood) dan dampaknya 

(impact), sebagai dasar bagi penentuan bagaimana seharusnya risiko 

tersebut dikelola. parameter penilaian perhitungan occurance atau 

kemungkinan terjadinya suatu risiko yang digolongkan menjadi lima bagian 

yakni kejadian yang sangat jarang, jarang, moderat, sering dan sangat sering 

terjadi. Sedangkan perhitungan severity juga dibagi menjadi lima golongan 

yakni dampak yang sangat kecil, kecil, sedang, besar dan sangat besar. 

Setelah dilakukan pengukuran occurance dan tingkat keparahan dari setiap 

resiko, maka langkah selanjutnya adalah penilaian risiko.  

 

      Menurut Godfrey (1996), nilai risiko merupakan perkalian dari 

probabilitas (occurance) dan dampak (severity). Setelah dilakukan penilaian 

risiko, selanjutnya memasukkan setiap resiko dalam matriks resiko untuk 

mengetahui level tiap risiko yang selanjutnya dapat diprioritaskan untuk 

dikendalikan. 

 

5. Respons Risiko (Risk Response)  

Sebuah organisasi harus dapat menentukan sikap atas hasil penilaian risiko. 

Manajemen memilih respons risiko, menghindar (avoiding), menerima 

risiko yang berdampak kecil dan jarang terjadi (accepting), mengurangi 
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(reducting), atau mengalihkan atau menanggung bersama risiko atau 

sebagian dari risiko dengan pihak lain (sharing risk) dan mengembangkan 

satu set kegiatan agar risiko tersebut sesuai dengan toleransi (risk tolerance). 

Jenis respon risiko juga dapat dilakukan berdasarkan hasil risk scoring.  

 

      Penilaian 1 hingga 3 risiko dapat diterima dengan pengendalian yang 

cukup, score 4 hingga 6 risiko perlu dipantau dengan pengendalian yang 

cukup, score 6 hingga 9 risiko perlu dilakukan pengendalian yang cukup 

dari manajemen, score 10 hingga 14 risiko dapat diterima hanya dengan 

pengendalian yang sangat baik (excellent), dan score 15 hingga 25 risiko 

tidak dapat diterima dan sebaiknya dihindari. Selain itu, respon risiko juga 

dapat dilihat menurut levelnya yakni extreme, high, moderate, low dan very 

low. Untuk level extreme sebaiknya risiko dihindari, level high sebaiknya 

risiko dikendalikan dengan cara share risiko kepada pihak lain, level 

moderate sebaiknya risiko dikendalikan dengan cara direduksi dan 

ditransfer dengan pihak lain dan untuk level low dan very low risiko dapat 

diterima dengan pemantauan rutin. 

 

6. Kegiatan Pengendalian (Control Activities)  

Kebijakan dan prosedur ditetapkan dan diimplementasikan untuk membantu 

memastikan respons risiko berjalan dengan efektif.  

 

7. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)  

Informasi yang relevan diidentifikasi, ditangkap, dan dikomunikasikan 

dalam bentuk dan waktu yang memungkinkan setiap orang menjalankan 

tanggung jawabnya. Arah komunikasi dapat bersifat internal maupun 

eksternal. Alat komunikasi diantaranya berupa manual, memo, bulletin, dan 

pesan–pesan melalui media elektronik. 

 

8. Pengawasan (Monitoring)  

Keseluruhan proses ERM dimonitor dan modifikasi dilakukan apabila 

perlu.. Pada proses monitoring perlu dicermati adanya kendala seperti 
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reporting deficiencies, yaitu pelaporan yang tidak lengkap atau bahkan 

berlebihan. Kendala ini timbul dari berbagai faktor seperti sumber 

informasi, materi pelaporan, pihak yang disampaikan laporan, dan arahan 

bagi pelaporan. 

 

3.6  Alur Penelitian 

 

Pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan. Penelitian dimulai dengan 

melakukan observasi. Observasi dilakukan untuk melihat langsung dan memahami 

kondisi, gambaran sistem, serta permasalahan yang terjadi pada Kampung Batik 

Giriloyo Yogyakarta. Tahap selanjutnya, melakukan identifikasi masalah yang 

terdapat pada objek penelitian didasarkan dari proses bisnis yang berjalan di 

perusahaan dengan melihat kejadian–kejadian potensial, baik yang terjadi di 

lingkungan internal maupun eksternal ditemukan risiko yang terjadi pada 

perusahaan yaitu risiko pada operasional. Tahap selanjutnya adalah perumusan 

masalah, perumusan masalah dilakukan untuk menentukan fokus pada penelitian 

ini. Studi literatur meliputi kajian induktif dan deduktif dengan mempelajari 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu 

digunakan untuk menjadi acuan dasar dari teori yang mendukung. 

 

      Identifikasi masalah merupakan tahapan yang dilakukan untuk mengetahui 

risiko apa saja yang terjadi dan mungkin akan terjadi pada operasional perusahaan 

yaitu dengan melakukan wawancara kepada expert di perusahaan. Dari hasil 

obeservasi dan wawancara dengan expert didapatkan risiko yang terjadi pada 

operasional perusahaan yaitu risiko yaitu risiko sumber daya manusia, risiko proses, 

risiko produktivitas, risiko lingkungan, risiko reputasi dan risiko penanganan 

limbah. Berdasarkan hasil identifikasi risiko yang didapatkan kemudian membuat 

daftar indikator risiko – risiko yang mungkin akan terjadi dari dua jurnal, lalu 

melakukan melakukan seleksi indikator dengan mengurangi atau menambahi 

indikator risiko yang mungkin akan terjadi. setelah melakukan seleksi indikator 

tahap berikutnya membuat kuesioner untuk mengetahui penilaian risiko, 

pertanyaan – pertanyaan kuesioner yang disebarkan meliputi indikator – indikator 
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variabel yang telah diseleksi  dan skala pengukuran risiko yang kemudian dilakukan 

pengambilan data dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan sesuai 

bidangnya masing – masing yang berasal dari lingkungan internal perusahaan.   

 

      Tahap selanjutnya dilakukan pengolahan data yaitu melakukan penilaian dari 

hasil kuesioner yang disebarkan untuk mendapatkan risk scoring dimana 

perhitungan risk scoring merupakan perkalian antara occurance dan severity dari 

tiap risiko. Acuan skala dalam pengukuran data adalah skala pengukuran risiko 

yang digunakan untuk mengukur risiko berdasarkan tingkat 

kemungkinan(occurance) dan tingkat keparahan(severity). Setelah nilai risiko 

didapatkan, tahap selanjutnya adalah membuat matriks risiko untuk memetakan 

risiko dengan memasukkan setiap risiko dalam matriks risiko untuk mengetahui 

level tiap risiko.  Tahap selanjutnya yaitu merespon risiko sebagai pemilihan 

tanggap risiko yang akan diambil menurut level risiko yang telah dipetakan atas 

hasil penilaian risiko, dengan menentukan risiko apakah risiko dapat diterima, 

dihindari, dikurangi atau ditransfer dengan pihak ketiga, yang kemudian dilakukan  

pengendalian terhadap risiko yang terjadi. Tahap terhakir pada penelitian ini adalah 

analisis pada pengendalian risiko. Alur penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1 

di bawah ini : 
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Gambar 3. 1 Proses Alur Penelitian 
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Identifikasi masalah 

di Kampung Batik 

Giriloyo Yogyakarta 

 

Kajian Literatur 

• Induktif 

• Deduktif 

Identifikasi risiko 

operasional 

• observasi 

• wawancara 

Penilaian risiko untuk 

mendapatkan Risk 

Scoring 

Membuat Matrix 

Risiko untuk 

mengetahui risiko 

yang paling prioritas 

Merespon risiko 

menurut level risiko  

Melakukan 

pengendalian risiko  

Kesimpulan dan 

Saran 

Selesai 

Perumusan masalah 

Pengambilan data 

risiko yang terjadi 

(occurance) dan 

tingkat keparah risiko 

(severity) 

• kuesioner 

Melakukan  analisis 

pengendalian risiko  

Membuat daftar 

indikator risiko 

Melakukan seleksi 

indikator 
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3.7  Data Keluaran 

 

Data keluaran yang didapatkan pada penelitian ini yaitu nilai output yang sudah 

diolah menggunakan MC. EXCEL dari hasil kuesioner pada risiko yang terjadi 

berdasarkan tingkat kemungkinan (occurance) dan tingkat keparahan risiko 

(severity) pada operasional di Kampung Batik Giriloyo Yogyakarta. Diketahui nilai 

dari hasil perkalian antara occurance dan severty didapatkan nilai risk scoring 

kemudian dilakukan pemetaan risiko sehingga dapat merespon risiko dari level very 

low sampai level high yang kemudian akan dilakukan pengendalian risiko pada 

level high dan moderate. 
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

Bab ini akan menjelaskan mengenai pengumpulan dan pengolahan data yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini. 

 

4.1 Pengumpulan Data 

 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini didasari dari dua sumber data, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung 

dengan cara observasi ke objek penelitian di Kampung Batik Giriloyo, dengan cara 

kuesioner dan hasil wawancara oleh expert di Kampung Batik Giriloyo. Sedangkan untuk 

data sekunder berasal dari kumpulan jurnal–jurnal terdahulu yang terkait dengan 

penelitian ini untuk memperkuat teori yang kemudian dilakukan pengendalian risiko 

operasional perusahaan dengan memakai penerapan ERM sebagai metode analisis. 

 

4.2 Pengolahan Data 

 

Langkah yang dilakukan dalam mengidentifikasi risiko pada Kampung Batik Giriloyo 

menggunakan metode Enterprise Risk Management. Penerapan manajemen risiko 

dilakukan dengan berpedoman pada komponen Enterprise Risk Management (ERM) 

COSO yang dimulai dari lingkungan internal perusahaan, penetapan tujuan, 

mengidentifikasi risiko yang terjadi, melakukan penilaian terhadap risiko, penanganan 

risiko, kemudian melakukan kegiatan pengendalian risiko pada level high dan moderate. 
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4.2.1 Internal Environment 

 

Kampung Batik Giriloyo merupakan desa wisata yang berdiri sejak tahun 2007 yang 

berlokasi di Imogiri, Kecamatan Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam menjalani 

aktivitas untuk mewujudkan visi dan misi, desa wisata tersebut memiliki struktur 

organisasi yang dibangun oleh 15 kelompok pengrajin yang masing–masing kelompok 

pengrajin menaungi 50 sampai 100 orang pengrajin, dengan pengawasan lapangan dan 

pengawasan gudang yang di lakukan oleh masing–masing ketua kelompok pengrajin. 

Setiap ketua kelompok pengrajin berperan penting dalam melakukan manajemen risiko 

untuk setiap risiko yang terjadi di masing–masing kelompok pengrajin. Hal ini dilakukan 

untuk mencapai tujuan visi dan misi perusahaan. 

  

4.2.2 Objective Setting 

 

Penetapan tujuan atau objective setting Kampung Batik Giriloyo dengan memperhatikan 

empat sisi tujuan yaitu sebagai berikut : 

a. Strategic Objective yaitu Kampung Batik Giriloyo mengembangkan pemasarannya 

dengan membangun fasilitias edukasi dan praktik mengenai pembuatan batik agar 

menarik minat wisatawan untuk membeli batik yang sudah di produksi oleh 

pengrajin, serta mengembangkan efisiensi dan efektivitas dalam operasional untuk 

mengurangi kerugian. 

 

b. Operating objective yaitu Kampung Batik Giriloyo telah melakukan perbaikan pada 

sistem manajemennya, serta dalam menjalankan operasional bisnis mengikuti aturan 

yang telah dibuat. 

 

c. Reporting System 

Dalam kegiatan pelaporan Kampung Batik Giriloyo telah menyediakan laporan 

menggunakan sistem dan laporan dapat dilihat secara transparan.  Namun saat ini 

Paguyuban Batik Giriloyo belum memperbaiki dan meningkatkan sistem yang telah 

digunakan sebagai tempat penyimpanan laporan yang menyebabkan ketidaksesuaian 

antar data yang dientry dan data actual. 
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d. Complience Objective 

Yaitu dalam melakukan kegiatannya Kampung Batik Giriloyo mengikuti aturan 

pemerintah. 

 

4.2.3  Identifikasi Risiko 

 

Tahap identifikasi risiko pada penelitian ini dimulai dengan menentukan lingkungan 

internal perusahan, penetapan tujuan perusahaan yang bertujuan untuk mengetahui proses 

bisnis perusahaan yaitu dengan melakukan wawancara kepada expert di Kampung Batik 

Giriloyo. Hasil wawancara yang telah dilakukan digunakan untuk menentukan strategic 

objective, operating objactive, reporting stystem, dan Complience Objective. Tahap 

selanjutnya adalah mengidentifikasi risiko pada perusahaan untuk mendapatkan 

informasi setiap kejadian risiko yang terjadi yang berasal dari internal dan eksternal 

perusahaan. pada tahap ini dilakukan wawancara dengan expert dan obeservasi dengan 

melihat langsung proses operasional perusahaan untuk mengetahui risiko operasional 

yang terjadi, dengan berfokus pada kejadian – kejadian risiko operasional. Tahap 

selanjutnya membuat daftar indikator risiko yang terjadi dari beberapa jurnal yang ada, 

kemudian melakukan seleksi indikator dengan mengurangi dan menambahkan indikator 

risiko yang terjadi didalam perusahaan. Kejadian risiko merupakan semua yang dapat 

mengakibatkan kerugian baik waktu tenaga dan finansial paguyuban. Dari hasil observasi 

dan wawancara yang telah dilakukan ditemukan 10 kejadian risiko serta penyebab atau 

sumber terjadinya risiko yang digunakan untuk menganalisis risiko.  

 

Berikut merupakan tabel identifikasi risiko operasional yang didapatkan dari proses 

operasional perusahaan dapat di lihat pada table 4.1 

 

Tabel 4. 1 Identifikasi Risiko Operasional Kampung Batik Giriloyo 

Jenis Risiko No Risiko Penyebab / Sumber Risiko 

Risiko Sumber 

Daya Manusia 

A1 
Kecelakaan kerja pada 

saat kerja 

Kurangnya alat bantu 

keselamatan kerja dan 

kelalaian kerja. 

A2 
Sakit karena posisi saat 

membatik 

Terlalu lama dalam posisi 

membatik sehingga membuat 

pengrajin pegal dan kaku. 
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Jenis Risiko No Risiko Penyebab / Sumber Risiko 

Risiko Proses 

B1 

Terjadinya kesalahan saat 

proses membatik 

sehingga menghasilkan 

produk tidak sesuai 

Tenaga kerja kurang teliti 

dalam pengerjaan proses 

produksi. 

B2 
Kain batik cacat saat 

proses. 
Batik terkena percikan api 

sehingga kain batik berlubang. 

B3 
Terjadi penumpukan di 

stasiun kerja. 

Kurangnya Tenaga pada 

bagian pentitikan atau canting 

kecil dan harus mengantri 

kepada orang yang ahli. 

Risiko 

Produktivitas 
C1 

Keterlambatan target 

waktu yang ditentukan 

tidak sesuai 

Kurangnya kedisiplinan 

pengrajin 

Risiko 

Lingkungan 

D1 Kain batik pudar 

Saat pemajangan dan 

penyimpanan terkena cahaya 

terlalu lama sehingga batik 

menjadi belang. 

D2 
Kain batik cacat 

berlubang 

Saat penyimpanan kain batik 

dengan waktu yang lama dapat 

menyebabkan kain batik 

berlubang karena hewan. 

Risiko 

Reputasi 
E1 

Komplain dari kustomer 

dan pengembalian barang 
Terjadi barang cacat atau tidak 

sesuai. 

Risiko 

Penanganan 

Limbah 

F1 
Bau dari limbah 

pewarnaan 
Terjadi bau dari limbah yang 

di hasilkan dari membatik. 

 

Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan didapatkan risiko yang terjadi di 

Kampung Batik Giriloyo yaitu risiko sumber daya manusia, risiko proses, risiko 

produktivitas, risiko lingkungan, risiko reputasi dan risiko penanganan limbah. Adapun 

alasan penggolongan risiko tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Risiko Sumber Daya Manusia 

Merupakan risiko operasional yang umumnya terjadi di perusahaan disebabkan 

oleh kesalahan manusia seperti pengrajin maupun stakeholder. Berdasarkan hasil 

identifikasi ditemukan dua kejadian risiko operasional pada risiko sumber daya 

manusia yaitu terjadinya kecelakaan kerja pada saat kerja, dan keluhan sakit 

karena posisi saat membatik. Risiko ini digolongkan pada jenis risiko sumber daya 

manusia dalam risiko operasional dikarenakan adanya permasalahan kesehatan 

maupun keselamatan kerja pada pengrajin. Adapun risiko tersebut sebagai berikut 

: 
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a. Risiko kecelakaan kerja pada saat kerja terjadi saat operator melakukan 

aktivitas mencanting apabila terkena tumpahan malam atau terkena panas. 

b. Risiko terjadinya sakit karena posisi saat membarik dikarenakan terlalu 

lama dalam posisi membatik yang mengakibatkan pengrajin merasakan 

sakit dan kaku pada bagian tertentu. 

 

2. Risiko Proses 

Merupakan risiko yang tidak dapat diprediksi di perusahaan saat proses 

operasional berlangsung, terjadi karena ketidak sengajaan yang dapat 

menyebabkan produk cacat atau tidak sesuai. Berdasarkan hasil identifikasi 

ditemukan tiga kejadian risiko operasional pada risiko proses yaitu terjadinya 

kesalahan saat proses membatik sehingga menghasilkan produk tidak sesuai, 

terjadinya kain batik cacat saat proses, terjadinya penumpukan stasiun kerja. 

Risiko ini digolongkan pada jenis risiko proses dalam risiko operasional 

dikarenakan risiko tersebut terjadi disaat proses operasional berlangsung. Adapun 

risiko tersebut sebagai berikut : 

a. Risiko terjadinya kesalahan saat proses membatik sehingga menghasilkan 

produk tidak sesuai yang disebabkan oleh tenaga kerja kurang teliti dalam 

pengerjaan proses produksi.. 

b. Risiko terjadinya kain batik cacat saat proses dikarenakan 

ketidaksengajaan saat proses produksi kain batik terkena percikan api 

sehingga kain batik berlubang. 

c. Risiko terjadinya penumpukan stasiun kerja karena kurangnya tenaga 

kerja pada bagian tertentu yang tidak banyak pengrajin ahli dalam bagian 

tersebut. 

 

3. Risiko Produktivitas 

Merupakan risiko yang terjadi di perusahaan dikarenakan penyimpangan hasil 

dari yang diharapkan yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja. Berdasarkan 

hasil identifikasi ditemukan satu kejadian risiko operasional pada risiko 

produktivitas yaitu keterlambatan target waktu yang ditentukan tidak sesuai. 

Risiko ini digolongkan pada jenis risiko produktivitas dalam risiko operasional 



 

 

47 

dikarenakan mempengaruhi produktivitas operasional perusahaan. Adapun risiko 

tersebut sebagai berikut : 

a. Risiko keterlambatan target waktu yang ditentukan tidak sesuai 

dikarenakan kurangnya kedisiplinan pengrajin dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

 

4. Risiko Lingkungan 

Merupakan risiko operasional yang dapat mengganggu kegiatan operasional dan 

merugikan financial perusahaan, kejadian ini disebabkan oleh faktor lingkungan 

dan tidak dapat diprediksi oleh perusahaan. Risiko ini digolongkan pada jenis 

risiko lingkungan dalam risiko operasional dikarenakan masuk dalam risiko 

eksternal perusahaan, dimana lingkungan menjadi faktor yang dapat 

mengakibatkan risiko tersebut. Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan dua 

kejadian risiko lingkungan yaitu risiko kain batik pudar dan risiko Kain batik cacat 

berlubang. Adapun risiko tersebut sebagai berikut : 

a. Risiko kain batik pudar dikarenakan waat pemajangan dan penyimpanan 

terkena cahaya terlalu lama sehingga batik menjadi belang yang dapat 

membuat kain batik yang dipajang menjadi cacat belang dan mengurangi 

harga jual dari kain batik tersebut atau kain batik yang belang harus 

dipotong sehingga merugikan financial perusahaan. 

b. Risiko kain batik cacat berlubang dikarenakan saat penyimpanan kain 

batik dengan waktu yang lama dapat menyebabkan kain batik berlubang 

karena di gigit hewan.dan mengurangi harga jual dari kain batik tersebut 

atau kain batik yang berlubang harus dipotong sehingga merugikan 

financial perusahaan. 

 

5. Risiko Reputasi 

Merupakan kejadian risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian dan tujuan 

perusahaan dikarenakan perusahaan tidak dapat memenuhi kepuasan pelanggan 

yang dikarenakan ketidak sesuaian atau kecacatan pada produk yang diberikan 

yang berdampak pada reputasi perusahaan. Risiko ini digolongkan pada jenis 

risiko reputasi dikarenakan termasuk kedalam risiko eksternal perusahaan dimana 

kejadian risiko ini mempengaruhi reputasi dari perusahaan karena terjadi ketidak 
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sesuaian. Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan satu kejadian risiko reputasi 

yaitu komplain dari kostumer dan pengembalian barang. Risiko komplain dari 

kostumer dan pengembalian barang dikarenakan ketidak sesuaian barang atau 

produk yang sudah dikirim perusahaan dikembalikan oleh kostumer karena 

adanya barang yang tidak sesuai seperti cacat ataupun belang pada kain batik. 

 

6. Risiko Penanganan Limbah 

Merupakan kejadian risiko yang dapat mengganggu operasional perusahaan 

dikarenakan  bau limbah produksi yang tercium. Risiko ini digolongkan pada jenis 

risiko penganganan limbah dalam risiko operasional dikarenakan  dimana risiko 

terjadi karena kurangnya penanganan untuk limbah dari pengecatan batik yang 

dapat mengganggu. Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan satu kejadian risiko 

dalam penanganan limbah yaitu bau dari limbah pewarnaan. Risiko  bau limbah 

pewarnaan dikarenakan kurangnya penanganan untung menanggulangi bau 

limbah yang terjadi sehingga mengganggu operasional perusahaan. 

 

4.2.4 Penilaian Risiko 

 

Pada tahap ini dilakukan penilaian risiko dari hasil identifikasi yang dilakukan peneliti. 

Diketahui bahwa terdapat 10 risiko yang terjadi pada operasional perusahaan. Penilaian 

risiko dilakukan berdasarkan tingkat kemungkian terjadi dan tingkat keparahan risiko. 

Dimana tingkat kemungkinan terjadinya risiko (occurance) dibagi menjadi 5 (lima) yaitu 

sangat sering, sering, sedang, jarang dan sangat jarang) sedangkan pada tingkat keparahan 

(severity) dibagi menjadi 5 (lima) yaitu sangat besar, besar, sedang, kecil dan sangat 

kecil). Penilaian risiko dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan score riks. Hasil 

score riks diperoleh perkalian antara occurance dan severity  dari tiap risiko dijelaskan 

pada tabel 4.2 
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Tabel 4. 2 Penilaian Risiko 

Jenis Risiko No Risiko O S RS 

Risiko Sumber 

Daya Manusia 

A1 Kecelakaan kerja pada saat kerja 3,0 4,0 12,0 

A2 Sakit karena posisi saat membatik 4,0 2,0 8,0 

Risiko Proses 

B1 

Terjadinya kesalahan saat proses 

membatik sehingga menghasilkan 

produk tidak sesuai 

3,0 2,0 6,0 

B2 Kain batik cacat saat proses. 2,3 2,1 4,8 

B3 Terjadi penumpukan di stasiun kerja. 2,7 2,3 6,2 

Risiko 

Produktivitas 
C1 

Keterlambatan target waktu yang 

ditentukan tidak sesuai 
3,1 1,9 5,9 

Risiko Lingkungan 
D1 Kain batik pudar 2,0 4,1 8,1 

D2 Kain batik cacat berlubang 2,2 1,9 4,3 

Risiko Reputasi E1 
Komplain dari kustomer dan 

pengembalian barang 
1,9 1,7 3,2 

Risiko Penanganan 

Limbah 
F1 Bau dari limbah pewarnaan 2,3 1,9 4,2 

 

4.2.5 Matriks Risiko 

 

Pada tahap ini dilakukan matrkis risiko untuk memetakan risiko mana yang paling 

prioritas untuk ditangani. Setiap nilai risiko dari tingkat kemungkinan (occurance) dan 

tingkat keparahan (severity) dimasukan pada matriks risiko untuk memudahkan peneliti 

mengetahui tiap – tiap kejadian risiko menurut tingkatnya yaitu risk level extreme, high, 

moderate, low, very low. Pemetaan risiko juga dapat memberikan kemudahan bagi 

peneliti dengan memprioritaskan level risiko mana yang diutamakan yaitu direspon atau 

ditangani potensi kejadiannya. Hasil risk matriks dari kejadian risiko yang terjadi pada 

Kampung Batik Giriloyo dapat dilihat pada tabel 4.3 
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 Tabel 4. 3 Matriks Risiko 

Significance 

Dampak/Severity 

1 2 3 4 5 

Sangat 

Kecil 
Kecil Medium Besar 

Sangat 

Besar 

L
ik

el
ih

o
o
d
 

5 
          

Sangat Sering 

4 
  A2       

Sering 

3 
C1  B1   A1   

Moderat 

2 B2, D2, 

F1 
B3   D1   

Jarang 

1 
E1         

Sangat jarang 

 Sumber : Diolah Peneliti 

 

4.2.6 Respon Risiko 

 

Pada tahap ini merespon risiko yang telah dipetakan dari tiap – tiap level risiko direspon 

berdasarkan hasil dari level risiko yang telah dibuat matriks risiko. Dari hasil tabel 4.3 

bahwa 10 kejadian risiko operasional yang dapat merugikan Kampung Batik Giriloyo  

memiliki tingkatakan level  risiko yang berbeda yaitu high, moderate, low, dan very low. 

hasil tiap – tiap risiko kemudian dilakukan respon risiko yaitu dengan menentukan 

keputusan yang akan diambil apakah risiko diterima, dikurangi, dihindari, atau ditransfer 

kepada pihak ketiga. Berikut uraian hasil respon risiko untuk menjelaskan respon 

berdasarkan levelnya : 

1. Level High 

Pada level ini risiko yang terjadi pada Kampung Batik Giriloyo yaitu kecelakaan 

kerja pada saat kerja (A1), risiko ini merupakan risiko sumber daya manusia. Dari 

hasil risk scoring yang telah dilakukan pada risiko kecelakaan kerja pada saat 

kerja (A1) didapatkan nilai score sebesar 12,0. Cara merespon risiko pada level 

ini adalah dengan menghindari risiko. 

2. Level Moderate 
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Pada level moderate, terdapat dua risiko yang terjadi pada Kampung Batik 

Giriloyo yaitu sakit karena posisi membatik (A2) dan kain batik pudar (D1) yang 

merupakan risiko sumber daya manusia dan risiko lingkungan. Dari hasil risk 

scoring yang telah dilakukan pada risiko sakit karena posisi membatik (A2) 

didapatkan nilai score sebesar 8,0 dan Kain batik pudar (D1) didapatkan nilai 

score sebesar 8,1. Cara merespon risiko pada level ini dengan menghindari risiko 

dan dengan pengendalian yang cukup. 

3. Level Low 

Pada level low risiko yang terjadi pada Kampung Batik Giriloyo yaitu terjadinya 

kesalahan saat membatik sehingga menghasilkan produk tidak sesuai (B1) yang 

merupakan risiko proses. Dari hasil risk scoring yang telah dilakukan pad risiko 

terjadinya kesalahan saat membatik (B1) didapatkan nilai score sebesar 6,0. Cara 

merespon risiko pada level ini dengan pengendalian yang cukup. 

4. Level Very Low 

pada level ini risiko yang terjadi pada Kampung Batik Giriloyo yaitu terjadinya 

penumpukan pada stasiun kerja (B3), kecacatan produk saat proses produksi (B2), 

keterlambatan target waktu yang ditentukan tidak sesuai (C1), kain batik cacat 

berlubang (D2), komplain dari kostumer dan pengembalian barang (E1) dan bau 

dari limbah pewarnaan (F1). Dari risiko yang ada didapatkan risk scoring terbesar 

yaitu penumpukan pada stasiun kerja (B3) sebesar 6,2. Cara merespon risiko ini 

dengan menerima risiko dan mengurangi risiko yang ada. 

 

4.2.7 Pengendalian Risiko 

 

Berdasarkan respon risiko yang dilakukan dimana berbagai risiko tersebut telah 

dibedakan berdasarkan level–nya, maka diketahui level tiap risiko yaitu high, moderate, 

low, dan very low yang didapatkan dari hasil matriks risiko yang telah dilakukan. Maka 

pada tahap ini dilakukan pengendalian risiko, pengendalian risiko adalah tahapan untuk 

menentukan langkah-langkah yang diambil yaitu: memberikan controlling/pengendalian 

risiko yang telah direspon sesuai level pada tiap risiko. Pengendalian dilakukan untuk 

mengurangi kerugian pada Kampung Batik Giriloyo. Pengendalian yang dilakukan pada 

penelitian ini berfokus pada level high dan level moderate yang diprioritaskan. Karena 
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pada ke–2 (dua) level ini dapat memberikan dampak buruk bagi perusahaan yang 

menyebabkan kerugian financial. Pengendalian risiko dapat dilihat pada tabel 4.4 

 

Tabel 4. 4 Pengendalian Risiko 

Jenis Risiko No Risiko Pengendalian Risiko 

Level High A1 
Kecelakaan kerja pada saat 

kerja 

Melakukan pengawasan dan 

memperingati pengrajin untuk 

menggunakan pengaman. 

level Moderate 

A2 
Sakit karena posisi saat 

membatik 

Memperbaiki posisi saat 

membatik dan memberikan 

waktu kepada pengrajin untuk 

beristirahat sejenak untuk 

melakukan peregangan. 

D1 Kain batik pudar 

Melakukan pengawasan barang 

secara rutin dan menghindari 

batik dari sinar langsung. 

Sumber : Diolah Peneliti 

 

4.2.8 Informasi dan Komunikasi 

 

Informasi dan komunikasi merupakan tindakan yang harus dilakukan oleh perusahaan 

agar risiko – risiko yang terjadi dan mungkin akan terjadi pada perusahaan dapat 

dikurangi, dikelola secara efektif, dan dikendalikan untuk mencapai visi dan misi 

perusahaan, meningkatkan mutu kerja karyawan serta dapat meningkatkan financial 

perusahaan. untuk mencapai itu semua perlu ada tahapan yang harus dilakukan 

perusahaan yaitu ketua paguyuban harus dapat mengkomunikasikan kepada bawahannya 

ketika mendapatkan masalah – masalah yang terjadi di perusahaan, sebalikanya jika 

karyawan mendapatkan masalah dilapangan maka karyawan perlu mengkomunikasikan 

masalah tersebut kepada manajemen perusahaan sehingga informasi yang didapatkan 

digunakan sebagai acuan bagi perusahaan untuk melakukan tindakan yang tepat yaitu 

risiko dapat dikendalian dan dikurangi guna meningkatkan efesiensi perusahaan atau 

menguragi kerugian akibat risiko yang terjadi. 
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4.2.9 Pengawasan 

 

Tahapan pengawasan merupakan langkah yang dilakukan sebagai tindakan dalam 

mengawasi setiap aktivitas yang ada di perusahaan baik itu internal maupun eksternal. 

Pada tahap ini peneliti memberikan usulan kepada ketua kelompok Kampung Batik 

Giriloyo untuk melakukan tindakan pengawasan dengan mengawasi setiap aktivitas 

operasional perusahaan baik itu lingkup internal maupun eksternal. Dengan mengawasi 

setiap aktivitas operasional maka ketua dapat mengetahui permasalahan yang ada pada 

setiap kegiatan operasional tersebut. Setiap kegiatan operasional memiliki permasalahan 

atau risiko yang berbeda dan cara penanganan yang berbeda. Selain kegiatan operasional,  

dilakukan monitoring pada sistem perusahaan serta karyawan berdasarkan hasil 

pengendalian risiko yang telah dibuat peneliti. 

 

4.2.10 Diagram fishbone 

 

Diagram fishbone adalah diagram yang menggambarkan hubungan timbal balik antara 

masalah dengan faktor – faktor yang menjadi penyebab risiko yang terjadi. Terdapat 6 

kategori yang dapat di analisis yaitu people, method, measurement, machine, 

environment, dan materials. Hal ini menjadi dasar analisis awal dalam membuat strategi 

yang digunakan untuk mengendalikan risiko. Namun pada penelitian ini, berfokus pada 

level high dan level moderate maka fokus pada risiko kecelakaan kerja, risiko sakit karena 

posisi membatik dan risiko kain batik pudar. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi risiko kecelakaan kerja dapat di lihat pada gambar 4.1 
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Gambar 4. 1 Diagram fishbone risiko kecelakaan kerja. 

 

      Pada diagram fishbone kecelakaan kerja di atas, dapat diketahui terdapat 8 faktor yang 

dapat mempengaruhi kecelakaan pada saat kerja. Langkah perbaikan yang sesuai adalah 

menambahkan alat pelindung berupa kacatama dan sarung tangan untuk menghindari 

percikan api dan tertumpah malam dan menggunakan alat bantu seperti ember agar bahan 

baku tidak mudah tumpah. 

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi risiko sakit karena posisi membatik dapat di lihat 

pada gambar 4.2 

 

 

Gambar 4. 2 Diagram fishbone risiko sakit karena posisi membatik 
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      Pada diagram fishbone risiko sakit karena posisi membatik di atas, dapat diketahui 

terdapat 4 faktor yang dapat mempengaruhi risiko sakit karena posisi membatik. Langkah 

perbaikan yang tepat adalah merapikan peletakan barang agar lebih efisian dan 

beristirahat untuk melakukan peregangan agar mengurangi rasa kaku dan pegal. 

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi risiko kain batik menjadi pudar dapat dilihat pada 

gambar 4.3 

 

 

Gambar 4. 3 Diagram fishbone risiko kain batik pudar 

 

      Pada diagram fishbone risiko kain batik pudar di atas, dapat diketahui terdapat 5 faktor 

yang dapat mempengaruhi risiko kain batik pudar. Langkah perbaikan yang tepat adalah 

mengurangi siklus cahaya pada tempat penyimpanan atau gudang dan pekerja harus lebih 

teliti dalam melakukan pencelupan dan pengeringan. Namun dalam bahan baku yang 

digunakan Kampung Batik Giriloyo telah memiliki bahan baku bagus yang tidak mudah 

pudar.
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BAB V 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

 

 

5.1 Identifikasi Risiko 

 

Tahap ini merupakan tahapan yang digunakan untuk mengidentifikasi risiko – risiko yang 

terjadi pada operasional Kampung Batik Giriloyo Yogyakarta. Berdasarkan hasil 

identifikasi yang dilakukan terdapat 10 risiko yang terjadi pada operasional perusahaan. 

Dimana risiko yang terjadi di perusahaan termasuk dalam risiko sumber daya manusia, 

risiko proses, risiko produktivitas, risiko lingkungan, risiko reputasi dan risiko 

penanganan limbah. Dari hasil identifikasi yang dilakukan dan risiko yang didapatkan 

kemudian risiko – risiko tersebut diolah dengan melakukan penilaian pada setiap risiko. 

Adapun penilaian risiko sebagai berikut : 

 

1. Penilaian Risiko 

 

Berdasarkan hasil penilaian risiko yang dilakukan oleh peneliti mengolah data 

dari hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 15 expert yang ada di Kampung 

Batik Giriloyo. Pengolahan data dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

nilai severty dan occurance pada tiap risiko. Hasil nilai severty dan occurance dari 

pengolahan tersebut dengan menggunakan MC. EXCEL kemudian didapatkan 

nilai rata–rata severty dan occurance pada setiap risiko yang terjadi. Dari hasil 

penilaian antara severty dan occurance pada setiap risiko kemudian dilakukan 

penjumlahan untuk mendapatkan risk scoring yang mengkalikan antara nilai 

severty dan occurance pada setiap risiko yang terjadi. Nilai yang telah didapatkan 

pada tahap selanjutnya digunakan peneliti untuk melakukan matriks risiko dan 

respon risiko. 
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2. Matriks risiko 

 

Matriks risiko adalah sebuah peta yang digunakan untuk memetakan risiko 

berdasarkan level tiap risiko. Dimana dalam matriks risiko pemetaan yang 

dihasilkan dapat mengetahui level tiap risiko apakah risiko termasuk dalam level 

very high, high, moderate, low dan very low. Pemetaan risiko dapat dilakukan 

apabila telah melakukan penilaian pada setiap risiko yaitu dengan melihat 

berdasarkan nilai pada severty dan occurance pada tiap risiko. Maka berdasarkan 

penilaian risiko yang telah dilakukan peneliti menemukan bahwa terdapat satu 

risiko pada level high, dua risiko pada level moderate, satu risiko pada level low 

dan terdapat 6 risiko pada level very low. Kemudian hasil dari matriks risiko ini 

digunakan untuk direspon pada tahap selanjutnya. 

 

3. Respon Risiko 

 

Respon risiko digunakan peneliti untuk merespon risiko yang telah dipetakan. 

Penentuan respon risiko yaitu dilihat berdasarkan levelnya. Hasil dari matriks 

risiko yang telah dilakukan, cara merespon risiko yaitu direspon dengan cara 

diterima, dikurangi, dihindari, atau ditransfer kepada pihak ketiga dimana tiap 

level risiko berbeda cara respon tergantung level risiko yang telah dipetakan. 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil dari matriks risiko diketahui empat level yang terjadi 

yaitu high, moderate, low dan very low. Berikut respon yang dilakukan peneliti 

dalam merespon risiko berdasarkan level risiko : 

a. Level High 

Level ini merupakan level risiko tertinggi yang terjadi pada Kampung 

Batik Giriloyo dari 10 kejadian risiko yang terjadi di operasional 

perusahaan dimana terdapat 1 risiko berada pada level high, risiko yang 

termasuk dalam level ini yaitu adanya kecelakaan kerja pada saat kerja 

(A1) dengan nilai risk scoring sebesar 12,0 berdasarkan hasil dari 

perkalian antara occurance dan severty. Maka cara merespon risiko 

tersebut dengan cara dihindari yaitu dengan cara dihindari dengan 
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menggunakan alat perlindungan dan melakukan pengawasan terhadap 

pengrajin.  

b. Level Moderate 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terdapat dua kejadian 

risiko pada level moderate yaitu keluhan sakit karena posisi saat membatik 

(A2) dan kain batik pudar (D1). Dari data yang telah diolah didapatkan 

nilai risk scoring dari risiko sakit karena posisi saat membatik (A2) 

sebesar 8,0 dan dari risiko kain batik pudar (D1) sebesar 8,1. Berdasarkan 

hal tersebut maka respon risiko yang dilakukan adalah menghindari dan 

mereduksi risiko dengan cara memperbaiki posisi saat membatik, 

memberikan waktu kepada pengrajin untuk beristirahat sejenak untuk 

melakukan peregangan dan melakukan pengawasan terhadap barang 

secara rutin dan menghindari batik dari sinar matahari langsung. 

c. Level Low 

Pada level ini ditemukan satu kejadian risiko yang terjadi di perusahaan 

yaitu terjadinya kesalahan saat membatik sehingga menghasilkan produk 

tidak sesuai dengan nilai risk scoring sebesar 6,0. Respon risiko yang perlu 

dilakukan dengan pengendalian yang cukup dengan melakukan 

pengawasan saat proses membatik dilakukan. 

d. Level very low 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terdapat 6 risiko yang 

terjadi pada level ini yaitu terjadinya penumpukan stasiun kerja (B3), 

terjadinya kecacatan produk saat proses produksi (B2), keterlambatan 

target waktu yang ditentukan tidak sesuai (C1), kain batik cacat berlubang 

(D2), komplain dari kustomer dan pengembalian barang, dan bau dari 

limbah pewarnaan. Cara merespon risiko adalah menerima risiko dan 

mengurangi risiko yang terjadi dengan melakukan pengendalian yang 

cukup. 
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4. Pengendalian Risiko 

 

Pada tahapan ini merupakan tahapan dilakukan pengendalian risiko berdasarkan 

risiko operasional yang terjadi di Kampung Batik Giriloyo. Pengendalian 

dilakukan dengan mengendalikan setiap risiko berdasarkan pada level risiko yang 

terjadi. Fokus pengendalian yaitu pada risiko level high dan level moderate yang 

merupakan hasil dari respon risiko yang telah dilakukan, karena pada level ini 

risiko yang terjadi dapat mengakibatkan kerugian financial bagi perusahaan 

apabila tidak dilakukan pengendalian. Adapun deskripsi pengendalian risiko 

berdasarkan level high dan level moderate adalah sebagai berikut : 

a. Level High 

1. Kecelakaan kerja pada saat kerja 

Terjadinya kecelakaan kerja pada saat kerja dapat terjadi dikarenakan 

pengrajin lalai dalam menggunakan alat pelindung dalam melakukan 

proses pembuatan batik sehingga dampak yang terjadi dari risiko 

tersebut adalah terjadinya kecelakaan pada pengrajin dan berdampak 

pada waktu proses produksi. Berdasar hal tersebut pengendalian yang 

dilakukan adalah melakukan pengawasan terhadap pekerja agar 

pekerja tetap menggunakan pengaman dalam melakukan proses 

produksi untuk menghindari terjadinya kecelakaan. 

 

b. Level Moderate 

1. Sakit karena posisi saat membatik 

Terlalu lama membatik dapat mengakibatkan pengrajin mengalami 

sakit dan kaku di bagian–bagian tertentu, banyak pengrajin mengeluh 

akan sakit yang terjadi karena mengganggu pengrajin dalam proses 

pengerjaan membatik. Berdasarkan hal tersebut pengendalian yang 

dilakukan adalah mereduksi risiko dengan melakukan perbaikan posisi 

saat membatik dan melakukan peregangan setiap beberapa saat dalam 

proses membatik.  

2. Kain batik pudar 

Kecacatan barang dapat terjadi dikarenakan kain batik terlalu lama 

terkena cahaya yang mengakibatkan kain menjadi pudar sehingga 
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dampak yang terjadi dari risiko ini adalah kerugian pada perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut pengendalian yang dilakukan adalah 

menghindari risiko dengan menempatkan pajangan batik pada tempat 

yang kurang terkena cahaya sehingga dapat mengurangi kecacatan. 

 

5. Informasi dan Komunikasi 

 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari wawancara, pengamatan, serta 

pengolahan data yang telah dilakukan maka dilakukan tahapan informasi dan 

komunikasi yaitu pimpinan harus dapat mengkomunikasikan kepada bawahannya 

ketika mendapatkan masalah–masalah yang terjadi di perusahaan, sebaliknya jika 

karyawan mendapatkan masalah saat proses produksi maka karyawan perlu 

mengkomunikasikan masalah tersebut kepada pimpinan dan sesama pimpinan 

dapat mengetahui masalah–masalah yang terjadi dalam masing–masing 

kelompok. Hal ini sangat penting bagi perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. 

Dengan informasi dan komunikasi pimpinan dan karyawan maupun sesame 

pimpinan dapat mengetahui masalah yang terjadi di perusahaan dan saat proses 

produksi, sehingga operasional perusahaan dapat berjalan lancar. 

 

      Berdasarkan risiko operasional yang terjadi pada perusahaan, informasi dan 

komunikasi digunakan oleh sesame pimpinan kelompok untuk mengetahui 

kejadian–kejadian yang terjadi pada masing–masing kelompok dan dilakukan 

tindakan tepat yaitu mengendalikan risiko–risiko operasional yang terjadi dalam 

perbaikan operasional perusahaan. 

 

6. Pengawasan 

 

Tahapan ini merupakan tahapan dimana dilakukannya pengawasan setelah proses 

ERM yang telah dilakukan sebelumnya. Pengawasan dilakukan dengan 

memonitoring permasalah yang menjadi kendala pada perusahaan. Berdasarkan 

hasil proses ERM yang dilakukan maka perusahaan perlu memotoring setiap 

kerjadian, yaitu terhadap permasalahan yang dihadapi karyawan dengan melihat 

setiap kendala serta permasalahan yang terjadi di lapangan. Kendala yang 
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dimaksud adalah permasalahan yang dirasakan karyawan saat dilapangan yang 

dapat menghambat kondisi di lapangan. 

 

      Selain itu melakukan pengawasan pekerjaan melalui laporan hasil pekerjaan, 

dengan mewajibkan karyawan membuat laporan kegiatan mingguan dalam 

progress pengerjaan batik maupun jumlah batik yang telah dibuat oleh pengrajin. 

Dari pengawasan yang dilakukan perusahaan dapat mengontrol kejadian–kejadian 

atau permasalahan yang terjadi di perusahaan dan dapat melakukan penganganan 

secara tepat, serta pengendalian yang telah dilakukan berjalan dengan baik 

sehingga risiko yang terjadi tidak terulang kembali. 
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BAB VI 

 

 

 

PENUTUP 

 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Kampung Batik Giriloyo 

Yogyakarta didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Terdapat 10 kejadian risiko yang terjadi pada operasional perusahaan meliputi 

risiko sumber daya manusia, risiko proses, risiko produktivitas, risiko lingkungan, 

risiko reputasi, risiko penangan limbah. Berdasarkan risiko tersebut, peneliti 

mengumpulan dan mencatat seluruh informasi kejadian atau peristwa yang terjadi 

pada operasional perusahaan. Risk scoring terbesar berdasarkan penilaian yang 

dilakukan dari setiap kejadian risiko operasional perusahaan yaitu risiko 

terjadinya kecelakaan kerja pada saat kerja (A1) dengan score sebesar 12,0 dan 

risiko barang terkena cahaya terlalu lama (D1) sebesar 8,1. Risk matriks pada 

penelitian ini menunjukan bahwa ada 4 (empat) level risiko di Kampung Batik 

Giriloyo Yogyakarta yaitu high, moderate, low, dan very low. Perbedaan pada 

level risiko didasari oleh nilai occurance dan severty pada tiap risiko. 

2. Hasil pengendalian risiko pada penelitian ini berfokus pada level high dan level 

moderate. Risiko level high terjadinya kecelakaan kerja pada saat kerja respon 

risiko yang dilakukan adalah dengan melakukan pengawasan dan menghindari 

dengan menggunakan pengaman, sedangkan risiko pada level moderate yaitu 

terjadinya risiko kain batik pudar dan sakit karena posisi saat membatik, respon 

risiko yang dilakukan adalah mereduksi risiko dengan menghindari kain batik dari 

cahaya langsung saat pemajangan dan melakukan perbaikan posisi membatik. 

3. Strategi yang dilakukan untuk mengendalikan risiko yang terjadi pada risiko 

kecelakaan kerja adalah menggunakan alat pelindung berupa kacamata, sarung 

tangan dan menggunakan ember pada bahan baku agar tidak mudah tumpah. Pada 
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risiko kain batik pudar strategi yang digunakan adalah menutup siklus 

pencahayaan yang masuk pada ruangan agar mengurangi risko kain batik pudar 

terkena cahaya terlalu lama. Pada risiko sakit pada posisi membatik strategi yang 

digunakan adalah memperbaiki peletakan barang agar lebih efisien dan 

melakukan istirahat dengan melakukan peregangan untuk mengurangi kaku dan 

pegal. 

 

6.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diambil pada Kampung Batik Giriloyo 

Yogyakarta, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut : 

 

1. Pihak perusahaan harus ketat dalam melakukan pengawasan terhadap 

operasional perusahaan dengan melihat kejadian yang ada di lapangan serta 

mencari informasi–informasi terkait kendala dan permasalah yang terjadi 

guna mengurangi risiko yang terjadi. 

2. Perusahaan harus lebih teliti dalam operasional yang berkaitan dengan 

sumber daya manusia karena dari hasil penelitian, risiko level high sebagian 

besar berasal dari kegiatan operasional yang ditangani oleh sumber daya 

manusia seperti kecelakaan kerja pada saat kerja. 

3. Perusahaan harus lebih memperhatikan keselamatan kerja karyawan atau 

pengrajin dalam melakukan proses produksi karena hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecelakaan kerja pada saat kerja memiliki risk scoring 

terbesar di antara risiko–risiko lainnya. 

4. Kampung Batik Giriloyo Yogyakarta hendaknya dapat menerapkan 

Enterprise Risk Management (ERM) dalam pengendalian risiko di 

perusahaan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ERM dapat 

mengklasifikasikan risiko ke dalam empat level dari yang tertinggi sampai 

terendah. Klasifikasi ini dapat mempermudah perusahaan agar bisa lebih 

fokus untuk melakukan pengendalian pada risiko level high dan moderate 

yang bias memberikan kerugian cukup besar untuk operasional perusahaan. 
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LAMPIRAN 

 

KISI – KISI KUESIONER 

 

JUDUL SKRIPSI : Analisis Risiko Operasional dengan pendekatan Enterprise 

Risk Management (ERM) di Kampung Batik Giriloyo Yogyakarta. 

Indikator Risiko Operasional Yang Bersumber Dari Kegiatan Proses Operasional 

 

Jenis Risiko No Risiko 

Risiko Sumber 

Daya Manusia 

A1 
Kecelakaan kerja pada saat 

kerja 

A2 
Sakit karena posisi saat 

membatik 

Risiko Proses 

B1 

Terjadinya kesalahan saat 

proses membatik sehingga 

menghasilkan produk tidak 

sesuai 

B2 Kain batik cacat saat proses. 

B3 
Terjadi penumpukan di stasiun 

kerja. 

Risiko 

Produktivitas 
C1 

Keterlambatan target waktu 

yang ditentukan tidak sesuai 

Risiko 

Lingkungan 

D1 Kain batik pudar 

D2 Kain batik cacat berlubang 

Risiko Reputasi E1 
Komplain dari kustomer dan 

pengembalian barang 

Risiko 

Penanganan 

Limbah 

F1 Bau dari limbah pewarnaan 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

 Dengan Hormat, bersamaan dengan kuesioner ini, kami mohon bantuan dan 

kesedian Bapak/Ibu/Sdra/Sdri untuk menjawab seluruh pertanyaan-pernyataan yang 

tersedia pada kuesioner ini. Kuesioner ini bertujuan untuk menyusun dan merumuskan 

peristiwa risiko operasional pada Kampung Batik Giriloyo D.I Yogyakarta. 

Untuk itu, nyatakanlah tingkat persetujuan Bapak/Ibu/Sdra/Sdri pada kuesioner ini 

dengan memberi tanda silang (X) di masing-masing pertanyaan-pernyataan dikolom 

yang sudah tersedia. Agar dijawab sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya 

terjadi. 

Nama   : …………………………  

Umur   : ……………Tahun  

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan  

Untuk mempermudah dalam menentukan alternatif jawaban yang sesuai dengan 

keadaan yang sebenar-benarnya. Maka perlu adanya panduan cara pengisian jawaban di 

pertanyaan-pernyataan pada kuesioner. Adapun panduan pengisian di maksud adalah 

skala pengukuran risiko karena dengan metode tersebut dapat memudahkan dalam 

menentukan, menilai atau mengukur besar kecilnya peluang dan dampak terjadinya 

risiko. Adapun skala pengukurun risiko digunakan pada kuesioner, dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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SKALA PENGUKURAN RISIKO 

 

Pengukuran 

Risiko 

Pengukuran Peluang 

(Occurance) Risiko 

Pengukuran Dampak 

(severity) Risiko 

5 Sangat Sering (SS) Sangat Besar (SB) 

4 Sering (S) Besar (B) 

3 Moderat (M) Medium (M) 

2 Jarang (J) Kecil (K) 

1 Sangat Jarang (SJ) Sangat Kecil (SK) 

 

Keterangan pengukuran peluang (Occurance) risiko : 

Sangat Sering (SS) = > 1 kali dalam setahun 

Sering (S)   = > 1 kali dalam setahun 

Moderat (M)  = > 1 kali dalam 5 tahun 

Jarang (J)  = < 1 kali dalam 10 tahun 

Sangat Jarang  = < 1 kali dalam 10 tahun 

 

Keterangan pengukuran dampak (severity) risiko : 

Sangat tinggi  = Mengancam program dan organisasi serta stakeholder.  

  Kerugian sangat besar bagi organisasi dari segi keuangan maupun 

politis 

Besar  =  Mengancam fungsi program  yang efektif dan organisasi.  



 

 

69 

Kerugian cukup besar bagi organisasi dari segi keuangan maupun 

politis. 

Medium =  Mengganggu administrasi program.  

  Kerugian keuangan dan politis cukup besar 

Kecil  =  Mengancam efesiensi dan efektivitas beberapa aspek program.  

     Kerugian kurang material dan sedikit mempengaruhi stakeholders 

Sangat rendah = Dampaknya dapat ditangani pada tahap kegiatan rutin.  

  Kerugian kurang material dan tidak mempengaruhi stakeholders. 

 

Daftar pertanyaan/pernyataan kuesioner risiko yang bersumber dari kegiatan proses 

operasional di Kampung Batik Giriloyo Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

1.1.1  Peluang risiko terjadi kecelakaan kerja pada saat kerja di Kampung Batik 

Giriloyo? 

a. Sangat Jarang  c. Moderat   e. Sangat Sering  

b. Jarang   d. Sering 

1.1.2  Dampak risiko terjadi kecelakaan kerja pada saat kerja di Kampung Batik 

Giriloyo? 

a. Sangat Besar  c. Medium   e. Sangat Kecil  

b. Besar   d. Kecil 

1.2.1  Peluang risiko sakit karena posisi saat membatik di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Jarang  c. Moderat   e. Sangat Sering  

b. Jarang   d. Sering 

1.2.2  Dampak risikosakit karena posisi saat membatik di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Besar  c. Medium   e. Sangat Kecil  

b. Besar   d. Kecil 
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2.1.1  Peluang risiko terjadinya kesalaahan saat membatik sehingga menghasilkan 

produk yang tidak sesuai di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Jarang  c. Moderat   e. Sangat Sering  

b. Jarang   d. Sering 

2.1.2  Dampak risiko terjadinya kesalaahan saat membatik sehingga menghasilkan 

produk yang tidak sesuai di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Besar  c. Medium   e. Sangat Kecil  

b. Besar   d. Kecil 

2.2.1  Peluang risiko terjadinya kecacatan produk saat proses produksi di Kampung 

Batik Giriloyo? 

a. Sangat Jarang  c. Moderat   e. Sangat Sering  

b. Jarang   d. Sering 

2.2.2  Dampak risiko terjadinya kecacatan produk saat proses produksi di Kampung 

Batik Giriloyo? 

a. Sangat Besar  c. Medium   e. Sangat Kecil  

b. Besar   d. Kecil 

2.3.1  Peluang risiko kurangnya tenaga kerja di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Jarang  c. Moderat   e. Sangat Sering  

b. Jarang   d. Sering 

2.3.2  Dampak risiko kurangnya tenaga kerja di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Besar  c. Medium   e. Sangat Kecil  

b. Besar   d. Kecil 
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3.1.1  Peluang risiko kurangnya kedisiplinan pengrajin di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Jarang  c. Moderat   e. Sangat Sering  

b. Jarang   d. Sering 

3.1.2  Dampak risiko kurangnya kedisiplinan pengrajin di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Besar  c. Medium   e. Sangat Kecil  

b. Besar   d. Kecil 

4.1.1  Peluang risiko kain batik pudar terkena cahaya di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Jarang  c. Moderat   e. Sangat Sering  

b. Jarang   d. Sering 

4.1.2  Dampak risiko kain batik pudar terkena cahaya di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Besar  c. Medium   e. Sangat Kecil  

b. Besar   d. Kecil 

4.2.1 Peluang risiko barang di gudang terkena hewan di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Jarang  c. Moderat   e. Sangat Sering  

b. Jarang   d. Sering 

4.2.2  Dampak risiko barang di gudang terkena hewan di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Besar  c. Medium   e. Sangat Kecil  

b. Besar   d. Kecil 

 

5.1.1  Peluang risiko komplain dari kustomer dan pengembalian barang di Kampung 

Batik Giriloyo? 

a. Sangat Jarang  c. Moderat   e. Sangat Sering  
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b. Jarang   d. Sering 

5.1.2  Dampak risiko komplain dari kustomer dan pengembalian barang di Kampung 

Batik Giriloyo? 

a. Sangat Besar  c. Medium   e. Sangat Kecil  

b. Besar   d. Kecil 

6.1.1  Peluang risiko Bau dari limbah pewarnaan di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Jarang  c. Moderat   e. Sangat Sering  

b. Jarang   d. Sering 

6.1.2 Dampak risiko Bau dari limbah pewarnaan di Kampung Batik Giriloyo? 

a. Sangat Besar  c. Medium   e. Sangat Kecil  

b. Besar   d. Kecil  
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HASIL KUESIONER OCCURANCE 

No. Responen 
No. Soal Kuisioner Penelitian Occurance 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 2 3 2 1 1 2 2 

2 3 4 4 4 3 4 2 2 2 2 

3 3 3 4 3 3 4 1 2 3 2 

4 3 4 3 2 2 3 2 2 1 2 

5 3 5 1 2 2 2 1 1 1 2 

6 4 5 4 2 4 3 2 2 1 2 

7 4 5 4 2 4 3 2 2 1 2 

8 3 5 4 3 3 4 3 3 2 2 

9 3 3 4 3 4 4 1 2 1 2 

10 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 

11 3 5 3 3 2 4 2 4 4 4 

12 2 4 3 2 3 3 3 3 2 4 

13 3 4 2 1 2 2 2 1 1 2 

14 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 

15 3 4 2 2 2 2 4 4 2 2 

Total Score 45 60 45 35 41 46 30 33 29 34 

Rata - rata 

Skor 
3,0 4,0 3,0 2,3 2,7 3,1 2,0 2,2 1,9 2,3 
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HASIL KUESIONER SEVERITY 

No. Responen 
No. Soal Kuisioner Penelitian Severity 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

2 4 2 1 2 1 1 4 1 1 1 

3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

4 4 2 2 1 3 2 4 2 1 2 

5 4 2 4 5 2 1 5 3 1 2 

6 5 2 2 1 4 2 5 2 1 2 

7 5 2 2 1 4 2 5 2 1 2 

8 5 1 1 3 2 1 5 1 1 1 

9 5 2 1 1 3 4 5 2 3 2 

10 3 2 3 2 2 1 3 2 2 1 

11 4 2 2 3 2 3 4 2 2 3 

12 4 2 2 3 2 2 4 3 2 2 

13 4 3 2 2 2 2 4 1 2 2 

14 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

15 4 2 2 1 1 2 4 2 2 2 

total score 60 30 30 31 34 29 61 29 25 28 

Rata - rata 

Skor 
4,0 2,0 2,0 2,1 2,3 1,9 4,1 1,9 1,7 1,9 

 


